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ABSTRAK 
 
Fahmi Adhi Nugroho 2019, Penanaman Karakter Religius Siswa di Asrama Putra 
MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019. SKRIPSI Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, IAIN Surakarta: 
Pembimbing  : Yayan Andrian, S.Ag., M.ED.MGMT. 
Kata Kunci : Penanaman, Karakter Religius 
 
Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia pendidikan akhir-
akhir ini, hal in berkaitan dengan fenomena degradasi moral yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat maupun di lingkungan pemerintah yang semakin 
menngkat dan beragam. Dalam membangun atau membentuk karakter bangsa 
kususnya peserta didik ini tidak terlepas dari nilai-nilai karakter yang ada salah 
satunya nilai karakter religious, sebagai bangsa yang berke-Tuhanan maka 
selayaknya nilai-nilai religious kita utamakan. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana penanaman karakter religius 
siswa di asrama putra  MAN 1 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif kualitatif, penelitian 
dilaksanakan di asrama putra MAN 1 Surakarta. Penelitian mulai bulan Mart-
Agustus 2019. Subjek penelitian adalah guru, ustadz / pembina asrama. Informan 
penelitian adalah waka kurikulum dan siswa yang mengikuti program asrama. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan datapenelitian mengguanakn 
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis dengan metode interaktif dengan 
langkah-langkah meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian tentang penanaman karakter religius siswa di asrama putra 
MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019, telah melakukan berbagai kegiatan 
penanaman karakter religius diantaranya yaitu : 1)Sholat 5 Waktu, 2)Sholat 
tahajud, 3)Tahfidz Al-Qur’an, 4)Tahsin AL-Qur’an, 5)Kegiatan kultum setelah 
sholat subuh, 6)Takzim terhadap guru, 7)Tradisi salaman cium tangan, 8)Hafalan 
Do’a dan Hadits, 8)Adab / sopan santun, 9)Berpakaian Rapi, 10)Toleransi, 
11)Belajar Mandiri, 12)Muhadhoroh, 13)Piket Harian, 14)Kegiatan Camping 
Dakwah Ramadhan. 
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ABSTRACT 
 
Fahmi Adhi Nugroho 2019, Planting Religious Character of Students in MAN 
Dormitory MAN 1 Surakarta Academic Year 2019. Thesis of Islamic Religious 
Education Study Program, IAIN Surakarta: 
 
Supervisor: Yayan Andrian, S.Ag., M.ED.MGMT. 
Keywords: Cultivation, Religious Character 
 
 Character education has become an important issue in the world of 
education lately, this relates to the phenomenon of moral degradation that occurs 
in the midst of society and in an increasingly increasing and varied government 
environment. In building or shaping the nation's character, especially the students 
are inseparable from the character values that exist, one of them is religious 
character values, as a godly nation, we should prioritize religious values. The aim 
of this research is to find out how to inculcate the religious character of students 
in the male dormitory MAN 1 Surakarta. 
 This research uses descriptive qualitative research, the study was 
conducted in the male dormitory MAN 1 Surakarta. The study began in the month 
of Mart-August 2019. The research subjects were teachers, religious teachers / 
supervisors of the hostel. Research informants are curriculum waka and students 
who take the boarding program. Data collection techniques used were interviews, 
observation, and documentation. To find out the validity of the research data, 
triangulation of sources and methods is used. Analysis techniques with interactive 
methods with steps including data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. 
 The results of research on the planting of religious character of students 
in the male dormitory MAN 1 Surakarta in the 2019 school year, had carried out 
various activities of inculcation of religious characters including: 1) Prayer 5 
Time, 2) Prayer Tahajud, 3) Tahfidz Al-Qur'an, 4) Tahsin AL-Qur'an, 5) Cultural 
activities after dawn prayer, 6) Reverence for teachers, 7) Hand-kissing tradition, 
8) Memorization of Prayer and Hadith, 8) Civilization / courtesy, 9) Neatly 
dressed, 10) Tolerance, 11) Independent Learning, 12) Muhadhoroh, 13) Daily 
Picket, 14) Ramadhan Da'wah Camping Activities. 
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BAB I 
PENDAHUKUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia pendidikan 
akhir-akhir ini, hal in berkaitan dengan fenomena degradasi moral yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat maupun di lingkungan pemerintah 
yang semakin menngkat dan beragam. Kriminalitas, ketidak adilan, 
korupsi kekersan pada anak, pelanggaran HAM, menjadi bukti bahwa 
terjadi kerisis jati diri dan karakteristik pada bangsa Indoesia. 
Pembentukan adalah usaha yang telah terwujud sebagai hasil suatu 
tindakan proses. Pembentukan karater individu harus dilakukan sejak dini 
sehingga karakter tersebut melekat kuat dalam individu. (Sulandari 
Ningsih, Jurnal Global, 2, Desember 2016) 
Masalah dalam ruang lingkup pendidikan di Indonesia, kususnya di 
ranah sekolah juga berkontribusi atas berbagai permasalahan nasional. 
Sebagai contoh, kita sering menemukan siswa sering berbohong pada hal-
hal yang telah dilakukan, kita sering melihat berita di televisi dan media 
sosial tentang perkelahian antar siswa. Jika kita memperhatikan siswa di 
sekitar kita, tampaknya ada kurangnya rasa hormat anak-anak terhadap 
orang tua dan guru, cara berkomunikasi yang kasar dan bahkan ungkapan 
kata-kata kotor seolah-olah sudah menjadi kebiasaan.  
2 
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Belum lama ini kita dihebohkan dengan sebuah video seorang 
siswa yang sengaja melakukan tindakan perundangan  terhadap guru yang 
bernama Nur Kholim di salah satu SMP di Gresik, jawa timur. Dalam 
adegan video tersebut diketahui siswa sedang menantang guru dengan 
sengaja merokok di depan gurunya. Setelah gurunya menegor, ia pun 
menantang gurunya berkelahi dengan memcekik leher gurunya. Namun 
guru tersebut tidak melakukan perlawanan terhadap siswanya. Perilaku 
semacam ini merupakan indikasi bahwa terjadi kemrosotan moral dan 
etika di kalangan siswa sekolah di Indonesia. Banyak factor yang menjadi 
penyebab diantaranya yaitu, kuatnya pegaruh kemajuan teknologi 
informasi yang sulit disaring, lemahnya kemampuan dalam menyaring 
iformasi, program televise yang tidak mendidik sama sekali, pemilik 
media yang hanya memprioritaskan untung. Factor lain adalah buruknya 
pengawasan dari orang tua, sehingga pergaulan mereka tidak terkontrol. 
(Imam Taulabi, Jurnal IAIN Kediri, 30, Januari 2019)  
Pemahaman dan pembentukn karakter sejak dini merupakan solusi 
awal  untuk menanggulangi degradasi moral dibangsa ini. Berbagai pihak 
menyuarakan tentang pentingnya pendidikan karakter di sekolah. 
Pendidikan karakter dianggap sebagai salah satu cara penting untuk 
mengatasi kerusakan moral masyarakat yang sudah berada pada tahap 
yang sangat mencemaskan. Jadi rasanya jelas, mengapa kini banyak orang 
menginginkan agar sekolah makin perduli pada pendidikan karakter, karna 
pendidikan karakter ibarat sauh yang membuat kita semua punya alasan 
 
 
 
 
kuat untuk tetap memiliki harapan dan sikap optimis bahwa masyarakat 
yang lebih baik akan terwujud kelak di kemudian hari. (Saptono, 2011 : 
25) 
     Menurut Maksudin (2013 : 3) pendidikan karakter itu sendiri 
banyak dikaitkan dengan akhlak mulia, moral, dan bahkan dengan 
kecerdasan ganda (multiple intelegene). Pengertian karakter dan akhlak 
mulia lebih terkait dengan pilar-pilar, yaitu cinta tuhan dan segenap 
ciptaan-Nya, hormat dan santun dermawan, suka tolong menolong, baik 
dan rendah hati, itulah sebabnya ada yang menyebutkan bahwa pendidikan 
karakter adalah pendidikan akhlak mulia plus. Sehingga dapat di pahami 
bahwa pendidikan karakter itu merupakan tabiat akhlak atau watak atu 
budi pekerti, kekuatan mental atau moral yang menjadi cirikas seseorang, 
karakter akan menetukan seseorang akan berperilaku baik pada tuhan, 
pada diri sendiri maupun sekitarnya. 
Dalam membangun atau membentuk karakter bangsa kususnya 
peserta didik ini tidak terlepas dari nilai-nilai karakter yang ada salah 
satunya nilai karakter religious, sebagai bangsa yang berke-Tuhanan maka 
selayaknya nilai-nilai religious kita utamakan. Dalam pncasila, sila 
pertama menyebutkan bahwa “Ketuhanan yang maha esa”. para leluhur 
pendiri bangsa ini mengutamakan ketuhanan dengan harapan sifat-sifat 
berke-Tuhana itu dapat kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seorang yang berke-Tuhanan berarti dia memiliki karakter religious. 
 
 
 
 
Karakter religious ini sangat diperlukan oleh para peserta didik 
dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, karna itu 
seorang guru berkewajiban menjadi contoh dan teladan perilaku agar 
terlaksananya sikap dan perilaku religious bagi peserta didik. Dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai religious seorang guru akan mudah 
memperkenalkan, membiasakan dan menanamkan value yang unggul dan 
mulia kepada siswa.  
Sebagaimana yang disebutkan di dalam Al-Qur’an surat Al-An’am 
ayat 151 – 153 : 
      
     
   
   
    
    
    
    
     
     
    
      
    
     
    
  
 
 
 
 
     
     
    
    
     
      
   
    
    
     
       
 
Dalam surat Al-An’am terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan 
karakter, nilai-nilai tersebut adalah: takwa, kasih sayang, tanggung jawab, 
cinta damai, perduli sosial, dan adil. Nilai- nilai tersebut merupakan 
pondasi awal dalam membentuk kepribadian yang berkarakter religius. 
Nilai takwa merupakan karakter yang kompleks, tidak hanya sebatas 
penyembahan terhadap Allah, tetapi juga berimplikasi pada karakter yang 
lain. Dengan adanya sistem asrama nilai-nilai pendidikan karakter tersebut 
dapat diimplementasikan tidak hanya dalam proses pembelajaran agama di 
kelas, tetapi juga lewat lingkungan pendidikannya yaitu sekolah, dengan 
pengawasan langsung dari para guru di lingkungan asrama. Dalam 
membentuk karakter religius terdapat beberapa metode yang dapat di pakai 
antara lain metode amsal atau perumpamaan, metode cerita, metode 
 
 
 
 
ushwah atau keteladanan, dan metode pembiasaan. (Ulil Amri Syafri, 2012 
: 94) 
Banyak orang tua yang benar-benar menginginkan 
keberlangsungan pendidikan putra-putrinya menjadi seorang yang berhasil 
baik dalam pembinaan ataupun skil dan potensi. Hal ini menyebabkan 
orang tua memilih sekolah yang benar-benar mampu mengembangkan 
potensi putra putrinya demi masa depannya. salah satu contoh yang 
dijadikan bahan penelitian oleh penulis adalah lembaga pendidikan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta, yang terletak di kecamatan 
Banjarsari, kota Surakarta yang mengadopsi sistem pendidikan model 
pondok pesantren dan sekolah madrasah dengan program asrama. 
Keberhasilan asrama MAN 1 surakarta dalam mengembangkan karakter 
religius siswa dapat dilihat dari perbandingan santri sebelum masuk 
asrama dan setelah lulus dari asrama MAN 1 Surakarta. Keberhasilan 
asrama MAN 1 Surakarta dalam mengembangkan karakter religius siswa 
dapat dibandingkan langsung bengan siswa – siswa yang menempuh 
program reluler, perbandingan sikap dan karakter siswa dapat dilihat 
secara langsung, siswa yang mengikuti program asrama memiliki sikap 
sopan santun dan horat kepada yang lebh tua, serta pergaulan mereka 
dapat di kontrol langsung oleh pembina asrama. Hal ini ditunjukkan 
dengan keberhasilan para alumninya yang mampu menempuh perguruan 
tinggi negri maupun luar negri, selain itu banyak dari para alumni Asrama 
MAN 1 Surakarta yang menjadi orang penting di indonesia. Salah satunya 
 
 
 
 
saitu Habiburraham el-Shirazy adalah alumni asrama putra MAN 1 
Surakarta tahun 1995 (angkatan ketiga), setelah lulus dari MAN 1 
Surakarta Habiburrahman el-Shirazy melanjutkan ke perguruan tinggi di 
Al-Azhar fakultas ushuluddin selesai pada tahun 1999. Pada tahun 2001 
kembali melanjutkan berdekolah di The Institute for islamic Studies di 
kairo mesir lulusan Postgraduate Diploma (Pg.D) S2. Sejak bersekolah di 
MAN 1 Surakarta program asrama Habiburrahman sudah memiliki 
berbagai prestasi yang gemilang diantaranya yaitu pernah menjuarai lomba 
pidato sekarisidenan surakarta, pernah menjadi juara 1 lomba baca puisi 
religius tingkat SLTA se-Jawa Tengah, pernah menjuarai lomba baca puisi 
Arab tingkat nasional, dan masih banyak prestasi yang dihasilkan oleh 
Habiburrahman el-Shirazy. Selain berprestasi dalam bidang intelektual 
Habiburrahman juga menghasilkan banyak karya yang mendunia 
diantaranya yaitu penulis novel Ayat-Ayat Cinta, Diatas Sajadah cinta, 
Ketika Cinta Berbuah Surga, Ketika Cinta Bertasbih 1 (2007) dan masih 
banyak karya karya beliau yang mendunia.          
(www.mansurakarta.sch.id/2010/10/profil-man-1-surakarta.html?m=1 
diakses pada 27 Juni 2019 jam 09.00). 
Program ini diawal berdirinya bernama Madrasah Aliyah Program Khusus 
(MAPK). MAPK didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 73 
Tahun 1987. Program ini didirikan sebagai koreksi atas pendidikan Islam, 
terutama di bidang ilmu-ilmu Agama, yang tidak dapat menghasilkan 
sarjana atau Ulama yang memiliki kompetensi memadai .Program ini 
 
 
 
 
awalnya dikususkan hanya untuk putra, dengan tujuan mencetak peserta 
didik yang berakhlakul karimah dan memiliki keahlian di bidang keilmuan 
islam. Program yang ada di MAN 1 Surakarta yaitu, program umum, 
program MAPK (Madrasah Aliyah Program Keagamaan), dan program 
Boarding School (Program kusus dengan fokus matematika dan IPA). 
MAN 1 Surakarta menyelenggarakan pendidikan umum dan agama, 
biasanya di sekolah pagi sampai sore hari, dan pendidikan model pndok 
pesantren (MAPK dan Boarding School) di selenggarakan di pondok 
pesantren dan masjid pada malam hari dan subuh. Pelaksanaan proses 
belajar mengajar di program asrama MAN 1 Surakarta lebih menekankan 
pada pelajaran pesantren seperti belajar kitab kuning, ushul fiqih, ilmu 
hadits, ilmu tafsir. Selain itu asrama MAN 1 Surakarta juga memiliki 
program pendampingan bahasa, biasa di laksanakan setelah sholat magrib 
dan hari-hari tertentu yang telah dijadwalkan, para siswa diwajibkan 
berkomunikasi menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Arab / bahasa 
Inggris, bagi siswa yang melanggar dikenakan hukuman atau takzir. 
Dengan program kegiatan yang padat dan dengan pengawasan langsung 
dari para guru maka dapat menghasilkan generasi muda yang memiliki 
wawasan keilmuwan yang baik serta mampu menghasilkan anak-anak 
yang berkarakter religius dan berakhlakul karimah. Hal ini ditunjukkan 
dengan alumni MAN 1 Surakarta yang berprestasi serta memiliki jabatan 
yang baik dilingkungan masyarakat.  
 
 
 
 
(www.mansurakarta.sch.id/2010/10/profil-man-1-surakarta.html?m=1 
diakses pada 27 Juni 2019 jam 09.00). 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Penanaman Karakter Religius di 
Asrama Putra MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019”.  
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belaknang masalah diatas dspst didefinisikan 
masalah sebagai berikut :  
1. Di era global ini banyak peserta didik yang mengalami kesenjangan 
moral negatif, jika kita memperhatikan siswa di sekitar kita, 
tampaknya ada kurangnya rasa hormat anak-anak terhadap orang tua 
dan guru, kita sering melihat berita di televisi dan media sosial 
tentang perkelahian antar siswa, cara berkomunikasi yang kasar dan 
bahkan ungkapan kata-kata kotor seolah-olah sudah menjadi 
kebiasaan.  
2. Kurang disiplin dalam beribadah, kurangnya rasa mandiri, serta 
pengawasan yang kurang dari orang tua ketikapara siswa dirumah 
maka perlu diadakannya program asrama. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, 
penulis membatasi permasalahan yang ada, maka fokus yang akan di teliti 
 
 
 
 
ialah pada Penanaman Karakter Religius di Asrama Putra MAN 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2019.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka pokok masalah 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Penanaman 
Karakter Religius di Asrama Putra MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019. 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : untuk 
mengetahui bagaimana Penanaman Karakter Religius di Asrama Putra 
MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara 
lain : 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharap dapat menambah khazanah keilmuan 
dalam pendidikan agama islam. 
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi yang akan 
datang khususnya mahasiswa. 
c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya ilmu 
pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca 
umumnya. 
d. Subtansi hasil penelitian ini menjadi sumbngan informasi karya 
ilmiyah terhadap bidang agama islam. 
 
 
 
 
 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan di Indonesia, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran teori tentang 
pentignya nilai-nilai Islam khususnya nilai-nilai karakter 
religius. 
b. Bagi pihak sekolah, diharapkan akan lebih mudah dalam 
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter religius dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Dapat dijadikan acuan bagi para orangtua dalam membentuk 
karakter anak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Penanaman  
1. Pengertian Penanaman  
Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya 
proses, cara perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. 
Penanaman yang dimaksut merupakan suatu cara atau proses untuk 
menanamkan suatu perbutan sehingga apa yang diinginkan untuk 
ditanamkan akan tumbuh dalam diri seseorang.  
(https://kbbi.web.id/penanam diakses pada 29 Agustus 06.16) 
Pada hakikatnya penanaman adalah upaya pendidikan baik formal 
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, terencana, terarah, 
teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, 
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar 
kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan 
sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan sebagai bekal atas 
prakarsa sendiri untuk menambah, menigkatkan, mengembangkan diri 
ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang 
optimal dan pribadi mandiri. (Iskandar Wiryokusumo dalam 
Afrilianasari, 2014). 
Penanaman adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian 
 
 
 
 
peristiwa yang dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar yang bersifat internal atau segala upaya untuk 
menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. (Gagne dan Brings dalam Warsita, 2003:226). 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penanaman merupakan suatu usaha yang dilakukan secara 
sadar, terencana, dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, 
sehingga menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk 
meningkatkan dan mendukung serta meningkatkan kualitas sebagai 
upaya menciptakan mutu yang lebih baik.  
 
B. Karakter Religius  
1. Pengertian Karakter Religius     
Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa asing 
religion sebagai bentuk kata lain dari agama atau kepercayaan akan 
adanya sesuatu kekuatan kodrati diatas manusia. Sedangkan religius 
berasal dari kata religious yang berarti sifat religi yang melekat pada 
diri seseorang.  Religius dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 
sebagai sifat yang terkait keagamaan, yang tersangkut paut dengan 
religi. Religi sendiri berarti kepercayaan kepada tuhan, kepercayaan 
akan adanya adikodrati diatas manusia. Religius merupakan nilai 
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, yang mana pikiran, 
 
 
 
 
perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan 
pada kekuatan dan ajaran agamanya. (Pusat Kurikulum, 2009 : 9). 
Menurut Kemdikbut (2017 : 8 ) nilai religius ini mencakup tiga 
dimensi relasi sekaligus, yakni menjaga hubugan individu dengan 
Tuhan, individu dengan sesamanya dan hubungan individu dengan 
alam sekitar. Nilai utama religius ini memiliki sub nilai cinta damai, 
toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh 
pendirian, percaya diri, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, 
mencintai lingkungan, serta melindungi yang lemah.  
Azzet dalam Utami (2014 : 19) hal yang semestinya dikembangkan 
dalam diri siswa adalah terbangunnya pikiran, perkataan, dan tindakan 
siswa yang diupayakan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau yang 
bersumber dari ajaran agama yang dianutnya oleh karena itu 
diharapkan siswa benar-benar memahami dan mengamalkan ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari. Apabila seseorang memiliki 
karakter ynag baik terkait dengan tuhannya maka seluruh 
kehidupanpun akan menjadi lebih baik karena dalam ajaran agama 
tidakhanya mengajarkan untuk berhubungan dengan baik dengan 
Tuhan namun juga dengan sesama. Sayang sekali karakter yang 
mencerminkan manusia yang beragama tidak selalu terbangun dalam 
diri setiap orang walaupun dirinya memiliki agama. 
Dari pengertian karakter dan religius yang telah dikaji diatas, dapat 
disimpulkan bahwa karakter religius yaitu tabiat atau watak atau budi 
 
 
 
 
pekerti yang mana pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang 
diupayakan berdasarkan pada kekuatan dan ajaran agamanya, yang 
akan menentukan seseorang dalam berperilaku baik pada Tuhan, pada 
diri sendiri, pada sesama, serta alam sekitarnya. 
2. Dasar-dasar Karakter Religius  
Dalam presektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan 
buah yang di hasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan 
muamalah ) yang dilandasi oleh dari fondas akidah yang kokoh. Ibarat 
bangunan. Karakter atau akhlak merupakan kesempurnaan dari 
bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi tidak 
mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia 
tidak memiliki akidah dan syariah yang benar. Seorang muslim yang 
memiliki akidah atau iman yang benar, pasti akan mewujudkan pada 
sikap dan perlaku sehari-hari yang didasari oleh imannya (Marzuki, 
2015: 23). 
Aspek yang pertama dan utama dalam penanaman pendidikan 
karakter adalah landasan- landasannya, adapun yang dimaksud dengan 
landasan disini adalah atas dasar apa pendidikan karakter ini lahir atau 
dapat juga di deskripsikan dengan sebuah pertanyaan “Mengapa 
karakter-karakter yang mulia ini lahir?”.Maka, jawaban dari 
pertanyaan ini adalah yang disebut dengan landasan-landasanya. Islam 
merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang ada 
dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidian 
 
 
 
 
karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter adalah Al-
Qur’an, Hadits dan Taqwa, dengan kata lain dasar- dasar yang lain 
senantiasa dikembalikan kepada Al-Qur’an, al-Hadits serta ketakwaan 
kepada Allah SWT (Anggi Fitri, 2018: 43). 
Antara lain yang menjadi landasan Penanaman Pendidikan 
Karakter: 
a. Al-Qur’an 
Diantara ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan karakter 
adalah seperti ayat di bawah ini: 
  
  
  
  
   
    
    
   
    
    
     
   
Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
 
 
 
 
orang yang sombong lagi membanggakan diri.” (Q.S. Luqman ayat 
17-18). 
Dalam QS. An-Nisa ayat 9 menjelaskan tentang pendidikan 
karakter yang berbunyi: 
   
   
  
  
  
  
   
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang- orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak- anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar.” 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengharuskan 
setiap umat tidak meninggalkan dibelakang mereka generasi yang 
lemah, tak berdaya dan tak memiliki daya saing dalam kompetisi 
kehidupan. Ayat ini dapat diartikan secara umum bahwa ada pesan Al-
Qur’an kepada setiap muslim untuk berupaya sekeras-kerasnya agar 
generasi sesudahnya merupakan generasi yang tangguh dan melebihi 
para pendahulunya. Dalam Al-Qur’an kesempurnaan manusia tidak 
hanya terletak pada dimensi rohaniahlah mausia akan senantiasa 
bertahan pada posisinya sebagai makhluk terbaik. Penanaman pada 
 
 
 
 
sisi jasmaniah semata hanya akan jatuhkan manusia ketempat yang 
paling rendah (asfala safilin). Penanaman dimensi rohaniah akan 
melahirkan karakter yang baik (Dewi Purnama Sari, 2017: 2-3). 
Dan tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur’an adalah sumber 
pertama dan utama yang menjadi rujukan bagi umat Islam maka 
solusinya adalah Al-Qur’an. Bahkan lebih dari itu Al-Qur’an juga 
manjadi pedoman dan petunjuk bagi umat selain Islam. Dalam hal in, 
Yatimi Abdullah pernah menegasan bahwa sumber ajaran karakter 
atau akhlak dalam perspektif Islam ialah Al-Qur’an dan Hadits (Anggi 
Fitri, 2018; 44). 
b. Hadits  
Mengingat kebenaran Al-Qur’an dan al-Hadits adalah mutlak, 
makan setiap ajaran yang sesuai dengan Al-Qur’an dan      al- Hadits 
harus dilaksanakan dan apabila bertentangan maka harus ditinggalkan. 
Dengan demikian berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan sunnah 
Nabi akan menjamin seorang terhindar dari kesesatan. Sebagaimana 
hadits Rasul yang di riwayatkan dari Abu Ahmad: 
  
  ِنْب ِمِس َقلْا ِنَع َنْيَك ُّرلا ِنَع كي ِرَش َّدَح ٍرِماَع ُنْي ُد َوَْسلاْا َّدَح
 َو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله ْوُسَر َلَاق َلَاق ٍِتب َاث ِنْب ِدْيَز ْنَع َناَسَح
اَم ٌدوُدْمَم ٌلْبَح ِّالله َُباتِك ِنَْيَتفْيِلَخ ْمُكْيف ٌك ِر َات يِِّنإ َمَّلَس  َنَْيب
 
 
 
 
 ِيت َرْتِعَو ِض ْر َْلأا َىِلإ ِءاَمّسلا َنَْيب اَم َْوأ ِضْر َْلأاَو ِءاَمَسلا
 َض ْوَحْلا ََّيلَعاَدَِري َىتَح َاق ََّرَفَتي َْنل اَُمھَِّنإَو ِْيتَْيب ُلَْھأ 
“Telah kami ceritakan kepada kami [Al Aswad bin Amir] telah 
menceritakan kepada kami [Syariik] dari [Rukain] dari [Al Qasimbin 
Hasan] dari [Zaid bin Tsabit] berkata, “Rasulullah Shallahu ‘Alaihi 
Wasallam bersabda: “Aku tinggalkan untuk kalian dua pusaka: 
Kitabullah, tali yang terjulur antara langit dan bumi atau dari langit ke 
bumi, dan ahli baitku. Keduanya tidak akan terpisah hinga keduannya 
menemui ku di telaga.” (HR Ahmad No.2096). 
Sebagaimana telah disebutkan selain Al-Qur’an, yang menjadi 
sumber pendidikan karakter adalah Hadits adalah segala sesuatu yang 
di sandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, 
perbuatan, dan (taqrir) sebagainya. Ibn Taimiyah memberikan 
batasan, bahwa yang di maksud hadits adalah sesuatu yang di 
sandarkan kepada Rasulullah Saw sesudah beliau diangkat menjadi 
Rasul, bukanlah hadits. hadits memiliki nilai yang tinggi setelah Al-
Qur’an, banyak ayat Al-Qur’an yang mengemukakan tentang 
kedudukan Nabi Muhammad SAW sangatlah besar pengaruhnya 
dalam pembentukkan pribadi dan watak sebagai seorang muslim sejati 
dari ayat serta hadits diatas dapat di pahami bahwa ajaran Islam serta 
pendidikan akhlak mulia yang harus di teladani agar menjadi manusia 
yang hidup sesuai dengan tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk 
 
 
 
 
kemaslahatan serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya 
Rasulullah SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang 
megajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangat mulia 
kepada umat manusia yang paling sempurna adalah memiliki akhlak 
al-karimah merupakan cerminan dari iman yang sempurna (Anggi 
Fitri, 2018: 45). 
Dalam kenyataannya hidup memang ditemukan ada orang 
yang berkarakter mulia dan juga sebaliknya. Ini sesuai dengan fitrah 
dan hakikat manusia yang bisa baik dan uruk (khairn syarrun) inilah 
yang ditegaskan Allah Swt dalam firman-Nya: 
  
   
Arinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya.” (QS. Asy-Syams [91]; 8). 
Manusia telah diberikan potensi untuk bertauhid (QS. Al- 
Tuhan membuka pintu tobat yang seluas-luasnya bagi manusia yang 
memiliki komitmen untuk meninggalkan keburukan dan ingin meraih 
kebaikan. Allah SWT berfirman:  
   
  
 
 
 
 
   
  
Artinya: “Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya dia adalah Maha Penerima 
taubat.” (QS. An- Nashr [110]: 3). 
Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti dalam kesamaan 
konsep pokok karakter pada setiap peradaban dan zaman. Perbedaan 
perilaku pada bentuk penerapan yang diberikan Islam merupakan hal 
yang makruf  (Marzuki, 2015: 28-29). 
Dalil diatas menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif 
Islam bukan hanya hasil pemikiran persoalan yang terkait dengan 
akal, hati, ruh, jiwa, realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlak 
Qur’aniah (Ainain, 1985:186). Dengan demikian, karakter mulia 
merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam 
melalui Al-Qur’an dan Hadits. Kewajiban yang dibebani kepada 
manusia bukanlah kewajiban yang tanpa makna dan keluar dari dasar 
fungsi penciptaan manusia. Al-Qur’an telah menjelaskan masalah 
kehidupan dengan penjelasan yang realistis, luas dan juga telah 
menetapkan padangan yang luas pada kebaikan manusia pada dan 
esensinya. Makna penjelasan itu bertujuan agar manusia terpelihara 
kemanusiannya dengan senantiasa mendidik akhlaknya, diperlakukan 
dengan pembinaan yang baik- baik hidupnya, serta dikembangkan 
 
 
 
 
perasaan kemanusiaan dan sumber kehalusan budinya (Marzuki, 2015: 
28-29). 
3. Nilai-Nilai Karakter Religius 
Pendidikan karakter religius merupakan pendidikan yang 
menekankan nilai-nilai religius, seperti nilai ibadah, nilai jihad, nilai 
amanah, nilai ikhlas, akhlak dan kedisiplinan serta keteladanan. 
Pendidikan karakter religius ummnya mencakup pikiran, perkataan, 
dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 
ketuhanan atau ajaran agama. Dalam indikator keberhasilan 
pendidikan karakter, indikator nilai religius dalam proses pembelajaran 
umumnya mencakupkan salam, berd’a sebelum dan sesudah belajar, 
melaksanakan ibadah keagamaan, dan merayakan hari besar 
keagamaan. (Jamal Asmani, 2013 : 30). 
Menurut (Zayadi, 2011 : 73) sebagaimana sumber nilai religius 
yang berlaku dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua 
macam yaitu : 
a. Nilai Ilahiyah 
Nilai Ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan 
ketuhanan atay hablm minallah, dimana inti dari ketuhanan 
adalah keagamaan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah : 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan 
kepada Allah SWT. 
 
 
 
 
b) Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah 
kepada-Nya dengan meyakini bahwa apapun yang 
dari Tuhan mengandung hikmah kebaikan dan sikap 
pasrah kepada Tuhan. 
c) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya 
bahwa Allah senantiasa hadir atau berada bersama 
kita bersama. 
d) Taqwa, yaitu sikap menjalani perntah dan menjauhi 
larangan Allah SWT. 
e) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkahlaku dan 
perbuatan tanpa pamrih semata-mata hanya demi 
memperoleh ridha dari Allah SWT. 
f) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada 
Allah dengan penuh harapan kepada Allah SWT. 
g) Syukur, yaitu sikap peuh rasa terimakasih dan 
penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah 
diberikan Allah SWT. 
h) Sabar, yaitu sikap yang tumbuh karena kesadran akan 
asal dan tujuan hidup yaitu Allah SWT.  
b. Nilai Insaniah 
Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan 
sesama manusia atau hablum minan nas, yang berisi budi 
pekerti, berikut nilai yang tercangkup dalam nilai insaniyah : 
 
 
 
 
a) Silaturrahmi, yaitu pertalian cinta kasih antaa 
manusia.  
b) Alkhuwah, yaitu semangat persaudaraan. 
c) Al-adalah, yaitu wawasan yang seimbang. 
d) Khusnudzan, yaitu berbaik sangka kepada manusia. 
e) Tawadhu, yaitu sikap rendah hati. 
f) Al-wafa, yaitu tepat janji. 
g) Amanah, yaitu sikap dapat dipercaya. 
h) Iffah, yaitu sikap penuh harga diri tetapi tidak 
sombong tetap rendah hati. 
i) Qowamiyah, yaitu sikap tidak boros. 
4. Setrategi Untuk Menanamkan Krakter Religius 
Ada banyak strategi yang dapat dilakukan untuk menanamkan niali 
religius, antara lain yaitu : pertama, melakukan kegiatan rutin, 
penanaman kebudayaan religius secara rutin hal-hal belajar biasa di 
lembaga pendidikan. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan 
yang telah di program sehingga tidak memerlukan waktu kusus. 
Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan 
semata, tetapi juga meliputi aspek pembentukan sikap, perilaku, dan 
pegalaman keagamaan. Untuk itu, pembentukan sikap, perilaku, dan 
pengalaman keagamaan pun tidak hanya dilakukan oleh guru agama, 
tetapi didkung oleh guru-guru bidang studi lain.  
 
 
 
 
Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang 
mendukung dan dapat menjadi laboraturium bagi penyampaian 
pendidikan agama. Lingkungan dan proses kehidupan semaca itu bisa 
memberikan pendidikan tentang caranya belajar beragama kepada 
peserta didik. Suasana lingkngan lembaga pendidikan dapat 
menumbuhkan karakter religius. Ketiga, pendidikan agama tidak 
hanya disampaikan secara formal dalam pembelajaran dengan materi 
pelajaran agama. Namun, dapat pula dilakukan diluar proses 
pembelajaran. 
Keempat, menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya 
adalah untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan 
tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
juga untuk menunjukkan penanaman kehidupan religius di lembaga 
pendidikan yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Kelima, 
memberikan kesempatan kepada pesrta didik untuk mengekspresikan 
diri, menumbuhkan bakat dan seni, seperti membaca Al-Quran, adzan, 
kaligrafi, hadroh, tilawah. Selain itu, untuk mendorong pesertadidik 
mencintaikitab suci dan meningkatkan minat peserta didik untuk 
membaca, menulis, dan mempelajari isi kadungan Al-Quran. 
(Muhammad Faturrahman, 2005 : 108). 
 
 
 
 
 
 
5. Penanaman Karakter Religius Di Lingkungan Sekolah  
Nilai-nilai religius dapat diajarkan kepada pesertadidik di sekolah 
melalui beberapa kegiatan yang bersifat religius. Kegiatan yag religius 
akan senantiasa menjadikan pesertadidik terbiasa untuk berperilaku 
religius di sekolah. Kemudian, dengan pesertadidik membiasakan 
berperilaku religius di lingkungan sekolah akan menjadikan peserta 
didik bertindak sesuai dengan moral dan etika yang berlaku. Salah satu 
cara memupuk peserta didkm untuk selalu memiliki moral dan etika 
yaitu dengan adanya kegiatan religius. Salah satunya dengan program 
asrama. Dengan adanya program asrama siswa di sekolah, akan 
menjadikan peserta didik leih percaya diri dan banyak mendapat 
pengalaman tentang apa itu islam. Kegiatan religius yang dajarkan 
diasrama dapat dijadikan pembiasaan bagi peserta didik. Pembiasaan 
yang diajarkan tersebut seperti berdo’a sebelum kegiatan pebelajaran 
dimulai, membaca tilawah sebelum kegiatan pembelajaran 
dilangsungkan, mewajbkan para siswa untuk melaksanakan sholat 
berjamaah, melaksanakan kegiatan rutin sholat duha ketika istirahat, 
menjunjung tiggi toleransi, merayakan hari raya keagamaan dan 
mengadakan kegiatan keagamaan dalam setiap even. 
6.  Metode Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius 
Metode merupakan suatu jalan yang diikuti untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dala segala macam pelajaran. Dalam 
proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter diperlukan 
 
 
 
 
metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai 
karakter baik kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tau tentang 
moral (karakter). Tetapi juga diharapkan mereka mampu 
melaksanakan moral yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter.  
Menurut Abdurrahman An-Nahlawi (1996 : 284- 290) ada 
beberapa cara dalam melaksanakan penanaman nilai-nilai karakter 
religius agar pendidikan karakter yang diberikan dapat berjalan sesuai 
dengan harapan, yaitu : 
1) Metode Amsal atau Perumpamaan 
Metode perumpamaan ini juga banyak digunakan para 
guru dalam mengajari peserta didiknya terutama dalam 
menanamkan karakter kepada mereka. Cara penggunaan 
metode amsal ini hampir sama dengan metode isah, yait 
dengan berceramah (membaca kisah) atau membaca teks. 
(Ahmad Tafsir, 2004 : 142) 
Metode perumpamaan ini menurut An-Nahlawi 
mempunyai tujuan pedagogis diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a) Mendekatkan makna pada pemahaman. 
b) Merangsang kesan dan pesan yang berkaitan dngan 
makna yang tersirat dalam perumpamaan tersebut, 
yang menggugah dan menumbuhkan berbagai 
perasaan ketuhnan. 
 
 
 
 
c) Mendidik akal supaya bersifat logis dan 
menggunakan qiyas (silogisma) logis dan sehat. 
d) Perumpamaan menggunakan motif yang 
menggerakkan perasaan menghidupkan naluri yang 
selanjutnya menggugah kehendak dan mendorong 
untuk melakukan amal baik dan menjauhi segala 
kemungkinan. 
2) Metode Qishas atau Cerita 
Kisah berasal dari kata Qishsha-yaqushshu-qishshatan, 
artinya potongan berita yang diikuti dan pelacak jejak. 
Menurut al-Razzi, kisah merupakan peneluran dari kajian 
masa lalu. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah, kisah sebagai metode pendukug pelaksanaan 
pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Karena 
dalam kisah-kisah terdapat beberapa keteladana dan edukasi.  
3) Metode Uswah atau Keteladanan   
Keteladanan memang menjadi salah satu hal klasik bagi 
berhasilnya sebuah tuhuan pendidikan karakter. Guru dan 
orangtua merupakan cara yang paling baik dalam 
memberikan teladan kepada peserta didik dengan cara yang 
efektif untuk menanamkan nilai-nilai yang religius kepada 
peserta didik. 
 
 
 
 
Keteladanan merupakan salah satu bentuk penanaman 
nilai-nilai karakter religius yang baik. Keteladanan dapat 
lebih diterima apabila dicontohkan dari orang terdekat. Guru 
menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya, orang tua 
menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya, dan kyai 
menjadi contoh yang baik bagi santri dan umatnya. 
Keteladanan merupakan hal yang snagat penting dalam 
pendidikan dan pembelajaran, khususnya dalam penanaman 
nilai-nilai religius. Madrasah sebagai sekolah yang memiliki 
ciri khas keagamaan, maka keteladanan harus diutamakan. 
Mulai dari cara berpakaian, perilaku, ucapan dan sebagainya. 
Dalam dunia pendidikan nilai-nilai keteladanan adalah salah 
satu yang bersifat universal. Bahkan dalam sistem pendidikan 
yang dirancang oleh Ki Hajar Dewantara juga menegakkan 
perlunya keteladanan dalam istilah yang sangat terkenal yaitu 
: “ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, tutwuri 
handayani. (Agus Maimun dan Agus Zainal Fitri, 2010 : 89). 
4) Metode Pembiasaan  
Pembiasan adalah sesuaru yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar suatu itu dapat menjadi kebiasaan. 
Metode pembiasaan (habituation) ini berisikan pengalaman. 
Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang 
istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan 
 
 
 
 
menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kegiatan 
dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan. Oleh karnanya, 
metode ini sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter 
dan kepribadian peserta didik. (Heri Gunawan, 2012 : 93) 
Metode pembiasaan ini bertujuan untuk membiasakan 
pesertadidik berperilaku terpuji, disiplin dan giat belajar, 
kerja keras dan ikhlas, jujur dan tanggung jawab atas segala 
tugas yang dilakukan. Hal itu perlu dilakukan oleh guru 
dalam rangka pembentukan karakter untuk membiasakan 
peserta didik melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia). 
(Heri Gunawan, 2012 : 94) 
Pendidikan dengan pembiasaan menurut mulyasa dapat 
dilakukan secara terprogram dalam kegiatan sehari-hari. 
Kegiatan dalam pembelajaran secara terprogram dapat 
dilaksanakan dengan perencanaan  khusus dalam kurun 
waktu tertentu, untuk mengembangkan kepribadian 
pesertadidik secara individu maupun kelompok. 
Apapun kegiatan pembiaaan pesertadidik yang dilakukan 
secara tidak terprogram dapat dilakukan dengan cara-cara 
sebagai berikut : 
a) Kegiatan rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan 
secara terjadwal, seperti sholat berjamaah, sholat 
duha bersama, upacara, senam, memelihara 
 
 
 
 
kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekolah, dan 
kegiatan lainnya. 
b) Kegiatan yang dilakukan secara sepontan, ialah 
pembiasaan yang dilakukan tidak terjadwal dalam 
kegiatan khusus, misalnya pembentukan perilaku 
memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, 
melakukan antre dan sebagainya. 
c) Kegiatan dengan keteladanan, ialah pembiasaan 
dalam bentuk perilaku sehari-hari, seperti berpakaian 
rapi, berbahasa baik dan santun, rajin membaca, 
memuji kebaikan atau kebersihan orang lain, datang 
kesekolah dengan tepatwaktu dan sebagainya. (Heri 
Gunawan, 2012 : 95) 
7. Tujuan Penanaman Karakter Religius  
Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari 
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. 
Senada dengan hal itu Martin Luther King mengatakan, “intelligenci 
plus character, that is the true aim of education” (kecerdasan plus 
karakter, itulah tujuan yang benar dari pendidikan). Dalam sejarah 
islam, Rasulullah SAW juga menegaskan bahwa misi utamanya adalah 
untuk mengupayakan karakter yang baik (good character). (Abdul 
Majid dan Dian Handayani, 2012 : 30). 
 
 
 
 
Pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tujuan. 
Pertama, mengembangkan poteni kalbu/nurani/afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warganegara yang emiliki nilai-nilai karakter 
bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik 
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya 
bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa kepemimpinan dan 
tanggungjawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 
Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. Kelima, 
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkugan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dengan 
rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. (Said Hamid Hassan, 
2010 : 7). 
  
C. Asrama   
1. Pengertian Asrama  
Pendidikan pola asrama merupakan sebuah sekolah dimana 
beberapa atau semua murid belajar dan tinggal dalam kurun waktu 
tertentu di lingkungan sekolah dengan siswa sesama mereka dan 
mungkin guru dan administrator. Pendidikan pola asrama ini bisas di 
sebut dengan istilah boarding school, dimana para siswa tidak hanya 
belajar, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga 
tersebut. Para murid mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga 
 
 
 
 
siang di sekolah kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama atau 
pendidikan nilai-nilai khusus di malam hari. Selama 24 jam anak didik 
berada di bawah pendidikan dan pengawasan para guru pembimbing. 
Sistem pendidikan asrama ini mengkombinasikan tempat di rumah 
dipindah ke instansi sekolah, dimana disekolah tersebut disediakan 
berbagai fasilitas tempat tinggal, ruang tidur, ruang tamu, ruang belajar 
dan tempat olah raga, perpustakaan, ruang kesenian dan lain-lain. 
Program Pendidikan pola asrama adlah satu pola Pendidikan 
keluarga yang dimutasikan ke dalam Pendidikan formal yang proses 
pendidikannya dikolaborasi dan dikorelasikan dengan visi dan misi 
Lembaga Pendidikan sperti pesantren yang menggunakan fasilitas 
asrama sebagai rumah atau tempa tinggal pesertadidik/santri yang 
bermukim dan belajar dilembaga Pendidikan tersebut. Sebagaimana 
Pendidikan informal, fungsi dan peran pola asramapun hamper identic 
dengan Pendidikan informal yang berlangsung dalam sebuah rumah 
tangga, perbedaannya dengan Pendidikan pola asrama adalah pada 
system pengasuhan, pendidikan/pebelajarannya dan menejemen yang 
diadopsi secara langsung dari Lembaga Pendidikan yang 
menanganinya. Pendidikan keluarga atau orangtua kandung dan 
keluarga besar, berperan sebagai Pendidikan langsung, sedngkan 
Pendidikan pola asrama dibawah pengasuhan kiai (pesanren), 
pengasuh, para pendidik/guru yang tinggal bersama peserta didik di 
asrama.(Muhajirin Yanis, 2010 : 24) 
 
 
 
 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan pola asrama merupakan suatu sistem pembelajaran dimana 
siswa atau peserta didik mengikuti proses pembelajaran dan tinggal di 
lingkungan sekolah serta dalam pengawasan pihak sekolah. 
a. Keunggulan dan Kelemahan Sistem Pembelajaran Pola Asrama 
1) Keunggulan Asrama  
Diantara keunggulan dari sekolah dengan sistem asrama 
adalah sebagai berikut : 
a) Hidup Mandiri. 
Tinggal jauh dari orang tua memaksa siswa untuk 
hidup mandiri. Hidup mandiri bukan berarti sebagai 
segala sesuatu dilakukan secara individual, karena 
tinggal di lingkungan asrama juga mengharuskan 
siswa untuk beradaptasi dengan komunitas baru, 
seperti : teman satu kamar, asrama, guru, dan 
pembimbing yang akan menjadi keluarga baru selama 
tinggal di asrama. 
b) Komunikasi antara siswa dengan guru jauh lebih cair 
 Para siswa memandang gurunya tidak hanya sebagai 
pengajar, namun lebih dari itu, yakni sebagai teman, 
sahabat, dan pengganti orang tua, yang dengannya 
mereka bebas untuk berbicara tentang apa saja. 
 
 
 
 
Dengan cara ini pengawasan terhadap perilaku siswa 
dapat lebih dipertanggung jawabkan.  
c) Lebih fahm ilmu agam 
Semua ilmu-ilmu kepesantrenan umumnya diajarkan 
di sekolah-sekolah pola asrama khususnya berbasis 
islam. Ilmu-ilmu tersebut diantaranya seperi ilmu 
hadits, Tafsir, Aqidah, Akhlak, dan sebagainya, 
diajarkan dengan formulasi berbed, lebih modern dan 
menarik minat anak, tanpa harus kehilangan 
esendinya. Di asrama para siswa dibiasakan disiplin 
dan taat dalam beribadah, suatu hal yang sulit 
dilakukan dirumah, terutama dilingkungan keluarga 
dengan kedua orang tua berkarir di luar. 
d) Hidup lebih teratur 
Pihak sekolah selalu memiliki jadwal kegiatan sehari-
hari, mulai dari waktu bangun tidur, makan, belajar, 
mengerjakan tugas, hingga waktu senggang. Dengan 
rutinitas tersebut akan membentuk pribadi siswa  yang 
lebih mandiri dan berakhlak mulia.  
e) Ada pembimbing 
Di sekolah berasrama biasanya ada dua atau lebih 
pemimpin. Seorang pemmpin sekolah (kepala 
sekolah) dan pemimpin asrama (kepala asrama). 
 
 
 
 
Kepala asrama dibantu para pendamping untuk 
mengontrol kegiatan siswa, sehigga kegiatan siswa 
selama 24 jam dapat dipantau dengan baik dari pihak 
sekolah. 
f) Lebih aman  
Berada di lingkunagn asrama memang lebih aman 
dibanding jika berada di luar, tidak sembarangorang 
bisa keluar-masuk seenaknya kedalam lingkungan 
asrama. Pergaulan siswa dengan lingkungan luar juga 
dibatasi, sehingga para siswa dapat terhindar dari 
pengaruh buruk lingkungan luar asrama.  
g) Fasilitas lebih lengkap 
Fasilitas sekolah asrama biasanya memang lebih 
lengkap bila dibandingkan dengan sekolah reguler. 
Karena fasilitas tersebut yang akan mengakomodir 
kegiatan sehari-hari peserta didik tanpa harus 
meninggalkan sekolah.  (Purnama, 2010 : 63-66). 
2) Kelemahan Asrama 
Disamping keunggulan-keunggulan diatas, sekolah dengan 
sistem asrama juga mempunyai kekurangan atau kelemahan, 
diantaranya adalah : 
a) Perasaan jenuh 
 
 
 
 
Kondisi ini akan lebih cepat dirasakan jika keinginan 
bersekolah di sekolah asrama bukan keinginan 
sendiri, misalnya karena keinginan orang tua. Bisa 
juga karena lingkungan sekolah dan asrama berada 
dalam satu lokasi sehingga timbul perasaan berada di 
lingkungan yang itu-itu saja. Perasaan ini juga bisa 
muncul karena rutinitas yang sudah terjadwal setiap 
harinya. 
b) Tidak ada privasi 
Ini jelas karena diasrama siswa tinggal bersama dan 
menggunakan fasilitas bersama, termasuk kamar 
mandi. 
c) Kurang mengenal lingkugan diluar asrama 
Ini akan diperparah jika pihak sekolah tidak memiliki 
agenda keluar sehingga siswa sulit berinteraksi 
dengan orang-orang di luar asrama. Bukan mustahil 
siswa tidak mengenal lingkungan sekitar, bahkan bisa 
saja menjadi asing saat tiba-tiba siswa keluar dari 
lingkungan asrama 
d) Makanan asrama belum tentu sesuai selera  
Kalau tinggal dirumah siswa bisa makan apapun, 
maka jika di asrama hal itu jarang didapat. Bahkan 
sekalipun makanan yang disediakan asrama tidak 
 
 
 
 
sesuai selera, siswa harus belajar beradaptasi. 
(Purnama, 2010 : 66-67) 
b. Peran Pendidikan Karakter pada  Asrama 
Dalam sistem pendidikan dengan pola asrama seluruh 
peserta didik wajib tinggal di lingkungan sekolah tepatnya di 
dalam asrama. Oleh karena itu, guru atau pendidik lebih mudah 
mengontrol perkembangan karakter peserta didik. Dalam kegiatan 
kurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, baik disekolah, asrama dan 
lingkungan masyarakat, dipantau langsung oleh guru-guru selama 
24 jam. Kesesuaian sistem asramanya, terletak pada semua 
aktivitas siswa yang diprogramkan, diatur dan dijadwalkan dengan 
jelas. Sementara aturan kelembagaannya sarat dengan muatan 
nilai-nilai moral. 
Sistem asrama lebih menekankan pendidikan kemandirian. 
Dengan pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 
umum diharapkan akan membentuk kepribadian yang utuh setiap 
siswanya. Pelayanan pendidikan dan bimbingan dengan sistem 
asrama yang diupayakan selama 24 jam, akan diperoleh 
penjadwalan pembelajaran yang lebih leluasa dan menyeluruh, 
segala aktifitas siswa akan senantiasa terbimbing, kedekatan antar 
guru dengan siswa selalu terjaga, masalah kesiswaan akan selalu 
diketahui dan segera diselesaikan, prinsip keteladanan guru akan 
 
 
 
 
senantiasa diterapkan karena murid mengetahui setiap aktifitas 
guru selama 24 jam. 
Pembinaan mental siswa secara khusus mudah 
dilaksanakan, ucapan, perilaku, dan sikap siswa akan senantiasa 
terpantau. Tradisi positif para siswa dapat terseleksi secara wajar, 
terciptanya nilai-nilai kebersamaan dalam komunikasi siswa para 
siswa dan guru-gurunya dapat saling berwasiat mengenai 
kesabaran, kebenaran, kasih sayang, dan penanaman nilai-nilai 
kejujuran, toleransi, tanggung jawab, kepatuhan dan kemandirian 
dapat terus-menerus diamati dan dipantau oleh para 
guru/pembimbing. 
 
D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, penulis menelaah hasil kajian skripsi yang telah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberpa teori 
yang berhubungan dengan skripsi ini. 
Diantara penelitian yang penulis kaji adalah skripsi yang ditulis 
oleh Liatun Khasanah tahun 2016 degan judul “Penanaman Karakter 
Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di SMP IT Permata Hati 
Petambakan Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara”. Skripsi 
tersebut membahas mengenai perkembangan karakter religius melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan melalui pembiasaan-
pembiasaan di sekolah, ekstrakulikuler keagamaan dan peneladanan dari 
 
 
 
 
ustadz ustadzahnya. Terkait denga penelitian, terdapat kesamaan pada 
permasalahan yang di tuju yaitu sama-sama membahas tentang karakter 
religius. Adapun perbedaannya yaitu pada latar penelitiannya dalam 
skripsi yang ditulis oleh Liatun Khasanah membahas penanaman karakter 
religius melalui kegiatan keagamaan, sedangkan skripsi yang penulis tulis 
membahas tentang peran asrama putra dalam membentuk karakter religius.  
Anis Titi Utami tahun 2014 skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan judul Pelaksanaan Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter di 
SD Negeri 1 Kutowingun Kebumen. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif Kualitatif. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai 
Religius dalam pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yang 
melandasi pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan 
kepada siswa sejak dini karena dengan bekal keagamaan yang kuat sejak 
dini akan memperkokoh pondasi moral siswa dimasa depan. Peran sekolah 
dalam mendukung pelaksanaan nilai karakter religius dalam pendidikan 
karakter yaitu menyediakan fasilitas-fasilitas yang di butuhkan, 
memberikan izin kepada guru untuk mengadakan suatu program kegiatan, 
mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang ada di luar sekolah, serta 
memberikan teladan yang baik bagi siswa. Pelaksanaan melalui program 
penanaman diri yang terdiri dari kegiatan-kegiatan rutin yang ada di 
sekolah, kegiatan spontan yang dilakukan guru pada siswa, keteladanan 
yang diberikan guru, dan pengkondisian sekolah yang diciptakan 
sedemikian rupa. Pelaksanaan melalui mata pelajaran dengan cara 
 
 
 
 
menyiapkan dalam materi pelajaran tentang pesan-pesan moral. 
Pelaksanaan melalui budaya sekolah yang terdiri dari budaya yang ada di 
kelas, sekolah, dan luar sekolah. 
Dan ketiga, dalam skripsi Habib Ahmad Fauzan tahun 2016 
dengan judul Pendidikan Karakter Religius Bagi Siswa Berasrama di 
SMK Negeri 1 Punggelan Banjarnegara. Skripsi tersebut membahas 
tentang pelaksanaan pendidikan karakter religius bagi siswa berasrama di 
SMK Negeri 1 Punggelan yang dilaksanakan melalui model pendidikan 
asrama yang mengadopsi pendidikan di pondok pesantren dengan 
bermacam-macam kegiatan keagamaan. Sedangkan dalam internalisasi 
pendidikan karakter mengguakan metode hiwar, qishas, amtsal, 
pembiasaan, ibrah, mauidah, targhib dan tarhib, yang diinteraksikan 
dalam kegiatan-kegiatan di asrama. 
    Pada dasarnya, ketiga hasil penelitian diatas sama-sama 
menegaskan akan pentingnya karakter religius dalam segala lini 
kehidupan. Karakter yang baik merupakan titik pangkal yang harus 
menjadi perhatian dalam pendidikan. Dalam pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam sendiri harus melibatkan semua komponen system 
pembelajaran. Utamanya, profesionalitas pendidik sangat dibutuhkan. 
Dimana harus bisa terampil mengolah merode-metode seperti pemberian 
teladan yang baik, pemberian tausiyah, pemberian penghargaan dan 
hukuman, serta penciptaan lingkungan yang islami. Pendidikan juga 
sekaligus sebagai figure teladan bagi peserta didik. 
 
 
 
 
Setelah mengkaji beberapa hasil penelitian yang relevan diatas 
peneliti tertarik untuk membuat penelitian dengan sajian yang berbeda. 
Yaitu dengan latar belakang dan pengambilan obyek penelitian yang 
berbeda pula. Misalnya dalam pengambilan data lapangan dalam metode 
observasi peneliti harus ikut serta menjadi bagaian warga asrama MAN 1 
Surakarta selama 24 jam.  
E. Kerangka Berfikir 
Kebiasaan-kebiasaan positif pendidikan nasional tercermin dalam 
UU No. 20 tahun 2003, yaitu bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelaslah bahwa 
pendidikan di setiap lembaga pendidikan, baik formal maupun non-formal 
harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. 
Hal ini berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga 
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan mampu 
berinteraksi dengan masyarakat. Karena bagaimanapun kesuksesan 
seseorag tidak ditentukan semata-mata oleh ilmu pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih dengan kemampuan 
 
 
 
 
mengelola diri dan orang lain (soft skill). Bahkan orang-orang tersukses di 
dunia bisa berhasil dikarnakan lebih banyak didukung kemampuan soft 
skill daripada hard skill. Ini mengisyaratkan, bahwa mutu pendidikan 
karakter peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. 
Karakter merpakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya 
dan adat istiadat. Pendidikan karakter merupakan suatu sitem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan, diri sendiri, semua manusia, 
maupun kehidupan kebangsaan sehingga manusia menjadi insane kamil.   
Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal berbasis Islam 
dengan program sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran, 
dan latihan kepada peserta didik agar mereka dapat berkembang sesuai 
potensinya masing-masing. Karnanya madrasah merupakan lingkungan 
yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik 
melalui berbagai macam kegiatan pendidikan agam Islam yang 
diselenggarakan, termasuk pengadaan asrama sekolah. 
Asrama merupakan tempat tinggal peserta didik yang didalamnya 
memuat kurikulum, dan berbagai macam kegiatan keagamaan untuk 
meningkatkan potensi dan prestasi yang diiliki oleh peserta didik. Dalam 
 
 
 
 
pendidikan karakter di madrasah khususnya di asrama, semua komponen 
(stake holders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan tata aturan 
yang digunakan, aktivitas atau kegiatan ko-kulikuler, pemberdayaan 
sarana dan prasarana, pembiayaan dan etos kerja seluruh warga dan 
lingkungan asrama.  
Keterlibatan semua komponen dalam kegiatan belajar mengajar 
dalam madrasah khususnya asrama tidak terlepas dari interaksi ustadz 
dengan santri. Interaksi ini harus dikembangkan dan dibina. Satu syarat 
pengajaran yang baik dengan memperlihatkan pengelolaan sitem belajar 
yang baik pula agar tercipta kondisi belajar yang kondusif. Oleh karena itu 
pendidikan agama Islam di madrasah kususnya di asrama yang dikelola 
secara sistematis dan berorientasi pada tujuan menjadi penting untuk 
dilaksanakan. Hal ini dalam upaya mencapai keberhasilan belajar peserta 
didik, yaitu siswa yang beriiman, bertaqwa dan berakhlakul karimah 
melalui pembinaan karakter religius yang dimilikinya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 
memeparkan objek yang diteliti berupa manusia dan berdasarkan fakta dan 
keadaan yang sebenarnya. penelitian ini menggunakan jenis lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif bergantung pada 
pengamatan manusia baik dalam wawasan maupun dalam peristilahan. 
Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang yang diamati. (Lexy J. Moleong, 2006: 4). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh objek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara 
hilistik dan dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa. 
Pada satu konteks husus dan alamiyah denganmemanfaatkan berbagai 
metode alamiyah (Lexy J. Moleong, 2010: 6). Dalam penelitian digunakan 
pendekatan fenomenologi (kesimpulan) unuk mengetahui hasil dari 
penggalian implementasi penelitian karakter pada asrama putra. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek 
dan informan serta seting penelitian yang sudah ditentukan dan di sajikan 
melalui pendiskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau 
 
 
 
 
istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa aanya 
perhitungan statistic. 
Dalam penelitian ini akan diuraikan secara detail tentang 
Pelaksanaan  Program Asrama Putra Dalam Membentuk Karakter Religius 
Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta. 
B. Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitain 
     Penelitian ini dilaksanakan di asrama MAN 1 Surakarta, dengan 
pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah yang 
memiliki program kusus asrama, dengan memadukan antara sekolah 
madrasah dengan pondok pesantren. Kegiatan-kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di asrama hampir sama dengan pondok pesantren 
dengan tujuan mampu membentuk siswa-siswinya memiliki karakter 
religius.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian penanaman karakter 
religious di asrama putra  MAN 1 Suraarta ini, dilaksanakan selama 
empat bulan, yaitu dua bulan penggarapan proposal, dan dua bulan 
penelitian dilanjutkan penyelesaian hasil penelitian, yang dilaksanakan 
mulai bulan Maret sampai bulan Juni tahun 2019. 
  
 
 
 
 
 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Berdasarkan judul diatas maka subyek da informan penelitian ini 
adalah : 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah pelaku yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Dalam skripsi ini penulis menentukan guru / ustadz pengasuh yang 
mengajar di program asrama putra MAN 1 Surakarta. Karena guru / 
ustadz pengasuh merupakan pelaku utama pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di asrama MAN 1 Surakarta.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 
(Lexy J. Maleong, 2010: 132). Yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah waka kurikulum, siswa / santri yang mengikuti  
program asrama kususnya siswa / santri putra yang ada di MAN 1 
Surakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitan ini penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dengan harapan bias 
saling melengkapi dan dapat menghasilkan data-data sesuai dengan yang 
di inginkan. Adapun metode tersebut adalah : 
1. Observasi  
 
 
 
 
Metode observasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data 
dengan mengadakan pengamatan dan penelitian secara sistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, teknik observasi 
digunakan untuk menggali data dan sumber yang diinginkan dengan 
jalan pengamatan secara langsung. (Sutisno Hadi, 2000 : 136) 
Dalam pengertian pesikologis, observasi atau yang disebut pula 
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi observasi 
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuan, pendengaran dan 
pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan 
langsung. (Suharsami Arikunto, 2002 : 170) 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data-data 
seputar kegiatan asrama putra MAN 1 Surakarta dalam membentuk 
karakter religius siswa kelas ix.  
2. Wawancara  
Wawancara atau yang biasa disebut dengan intervew atau 
kuesioner lisan adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsami Arikunto, 
2002 : 132).  Intervew digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 
seseorang misalnya untuk mencari data variabel. 
Dalam metode intervew ini terjadi tanya jawab bebas antara 
pewawancara dan informan dengan menggunakan catatan-catatan 
pokok sebagai pertanyaan dimana penyajian disesuaikan dengan 
 
 
 
 
situasi sehingga tidak terjadi kekakuan dalam proses intervew. 
Intervew ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai Penanaman 
Karakter Religius di Asrama Putra MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2019. Dari para pengasuh pengasuh dan lurah asrama, pengurus 
asrama, wali santri asrama, dan siapa saja yang terkait dalam 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 
secara langsung dengan menggunakan model wawancara terstruktur 
dan tidak terstruktur. 
3. Dokumentasi 
Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode 
dokumentasi yaitu mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002 : 206). 
Metode ini dimaksutkan untuk memperoleh data-data yang 
berhubungan dengan gambaran tentang asrama putra MAN 1 Surakarta 
dan implementasi penanaman karakter religius. Dalam metode ini 
penulis akan berusaha menggali sebanyak mungkin kegiatan-kegiatan 
para santri dan ustad / pengasuh asrama dalam membentuk karakter 
religius siswa.  
E. Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan adalah teknik trigulasi yang mana 
membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan (Lexy J. Moleong, 2010: 330). Pemeriksaan 
 
 
 
 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang ada.  
Trigulasi dengan sumber berarti membandingkan data dan 
mencocokkan baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berada dalam metode kualitatif. hal ini dapat 
dicapai melalui jalan :  
1. Membandingkan data dan hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dilaksanakan didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. (Lexy J. Moleong, 2010: 153) 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar 
maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data, validitas ini 
diperlukan karena berhubungan degan kemampuan untuk mengatur secara 
tepat sesuatu yang ingi diukur (Purwanto, 2007: 114). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data 
model Miles and Huberman 1984. Miles and Huberman, mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktifitas analisis data 
yaitu :  
 
 
 
 
 
1. Pengumpulan data atau Data collection 
Kegiatan yang pertama ialah proses pengumpulan data. 
Kebanyakan data kualitatif ialah data yang  berupa kata-kata, 
fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh 
peneliti dari hasil observasi dengan menggunakan beberapa teknik 
seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan 
menggunakan alat bantu berupa kamera maupun vidio 
(Muhammad Idrus, 2009 : 148). Sehingga dalam pengumpulan 
data jika peneliti semakin lama ke lapangan maka peneliti 
memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang banyak dan 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
2. Reduksi data atau Data Reduction 
Reduksi dapat diartikan pengumpulan dari berbagai 
narasumber data dilapangan yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian baik dari keterangan yang ada, wawancara, atau sumber 
tertulis. Sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai 
salah satu data yang konkrit dan dapat diuji kebenarannya. 
Memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting dicari dari tema dan polanya serta membuang yang tidak 
perlu (Sugiyono, 2015 : 247). 
Reduksi data dapat disimpulkan bagian proses analisis data 
yang mana itu untuk mengatur data yang digunakan sehingga 
 
 
 
 
memberikan gambaran yang memfokuskan tentang hasil 
penelitian.  
3. Penyajian data atau Data Display 
Langkah berikutnya setelah reduksi data ialah penyajian 
data. Penyajian data atau data display merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti akan lebih mudah 
memahami sesuatu yang terjadi dan sesuatu yang harus dilakukan. 
Proses penyajian data berlangsung selama proses penelitian 
berlangsung dan belum berakhir sebelum laporan hasil akhir 
penelitian disusun (Muhammad Idrus, 2009 : 151). Dengan 
mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami 
sesuatu yang terjadi sehingga dapat merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan sesuatu yang telah dipahami. 
4. Penarikan kesimpulan atau Conclusions Drawing / verification 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran 
yang utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan 
didasarkan pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu pada gabungan informasi tersebut. Peneliti dapat 
melihat apa yang diteliti dan menemukan kesimpulan yang benar 
mengenai obyek penelitian (Rohedi Rohini, 1992 : 16-19). 
Penarikan kesimpulan juga bisa diartikan pemeriksaan 
benar atau tidaknya hasil penelitian yang telah dilakukan. Dari 
 
 
 
 
hasil data yang telah diperoleh dilapangan kemudian dianalisis dan 
disimpulkan untuk mencari kebenarannya. Karena penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif diperlukan adanya obyektifitas, 
subyektifitas, dan interpretansi dari penelitian sangat diperlukan 
agar hasil penelitian mudah dipahami dan logis sesuai dengan 
kenyataan yang ada dilapangan. 
Sebagaimana disajikan dalam grafik dibawah ini  : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen-komponen analisis data, model interaktif 
dari Miles and Huberman 1984. (Sugiyono, 2015 : 247) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Diskripsi Lokasi Penelitian  
a. Letak Geografis 
MAPK MAN 1 Surakarta berada di jalan Sumpah Pemuda 
Nomor 31 Kadipiro, Banjarsari, Kota Surakarta yang terletak di 
antara 7.541061 Garis Lintang dan 110.831101 Garis Bujur. 
MAPK MAN 1 Surakarta berada di lebih kurang 2,5 km sebelah 
barat perumahan Mojosongo, lebih kurang 150 m sebelah timur 
Universitas Slamet Riyadi (UNISRI) Surakarta, lebih kurang 3 m 
sebelah selatan pemakaman umum Bonoloyo Surakarta, lebih 
kurang 2,5 km sebelah utara terminal bus umum Tirtonadi 
Surakarta. Dilihat secara geografis, tepi jalan umum menuju ring 
rood arah Sragen dan Surabaya dinilai strategis dalam jangkauan 
perjalanan menuju madrasah baik luar dan dalam kota maupun dari 
wilayah utara kota Surakarta, seperti Gondangrejo Karanganyar, 
Boyolali bagian timur, dan Gemolong Sragen. Segi ketenangan 
belajar dapat dijamin karena bersebelahan dengan makam umum 
terbesar di kota Surakarta. 
Untuk menuju lokasi MAPK MAN 1 Surakarta dan luar 
kota lewat darat menggunakan bus angkotan umum berhenti di 
terminal bus Tirtonadi, naik angkot jurusan Mojosonngo lebih 
 
 
 
 
kurang berjarak 1,25 km. Dan arah Purwodadi dan Gemolong turun 
di perliman Joglo, turun jalan kaki lebih kurang berjarak 350 m. 
Dan luar Jawa memakai pesawat turun di lapangan udara Adi 
Sumarmo, menggunakan taksi dan berjarak lebih kurang empat kilo 
meter, atau memakai angkutan umum menuju terminal bus 
Tirtonadi kemudian melanjutkan dengan angkutan kota. 
Bila ditinjau dan lokasi pendidikan yang berhubungan 
degan lingkungan sangat kondusif untuk penyelenggaraan proses 
belajar mengajar karena jauh dari pasar, keramaian kota, dan 
kawasan industri. Dan secara geografis pola letak MAPK MAN 1 
Surakarta dilihat dan lokasi program yang diselenggarakan 
Departemen Agama Republik Indonesia adalah di anatar MAPK 
yang besar di pulau Jawa, yakni di antara MAKN MAN 3 Malang 
Jawa Timur dan Jombang serta MAKN MAN Ciamis Jawa Barat. 
Hal ini menjadi pilihan sebagian besar calon siswa dan berbagai 
daerah di Jawa Tengah bahkan Jawa Timur dan daerah luar Jawa 
seperti Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 
Kalimantan, Maluku, Sumatera Barat.  
(www.mansurakarta.sch.id/2010/10/profil-man-1-
surakarta.html?m=1 diakses pada 16 Agustus 2019 jam 05.20). 
b. Sejarah asrama putra MAN 1 Surakarta  
Adapun sejarah berdirinya MAPK MAN 1 Surakarta 
adalah berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 73 tahun 1987 
 
 
 
 
tentang pelaksanaan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK). 
Program ini didirikan sebagai koreksi atas pendidikan Islam, 
terutama di bidang ilmu-ilmu agama, yang tidak dapat 
menghasilkan sarjana atau ulama yang memiliki kompetensi 
memadai. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sarjana agama Islam 
yang tidak bisa membaca kitab kuning dan tidak menguasai bahasa 
Arab. Untuk itu, maka para pemikir pendidikan Islam pada waktu 
itu terutama para ulama' merasakan pentingnya meningkatkan mutu 
pendidikan di Perguruan Tinggi Islam dengan menyiapkan calon 
input yang berkualitas. Untuk itulah maka didirikan Madrasah 
Aliyah Program Khusus yang didesain untuk melahirkan lulusan 
yang disiapkan menjadi in put IAIN dan Perguruan Tinggi Islam 
lainnya. 
Pada awal berdirinya MAPK Surakarta hanya membuka 
kelas putra, kemudian pada tahun 1994 dibuka untuk kelas putri. 
Program ini mengalami beberapa kali perubahan nama. Pemerintah 
dalam hal ini Departemen Agama telah merubah nama dan 
kurikulum sebanyak 3 kali. Pada tahun 1994 merubah MAPK 
menjadi MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan). Pada tahun 2004 
melebur MAK ke dalam Madrasah Aliyah dan berubah menjadi 
jurusan IAI (Ilmu Agama Islam). Kemudian pada tahun 2007 
merubah IAI menjadi Program Keagamaan. Perubahan MAK 
menjadi Program Keagamaan secara nasional telah menghapuskan 
 
 
 
 
sistem pendidikan model MAPK dan mengembalikan Jurusan Ilmu 
Agama Islam di madrasah seperti pada tahun sebelum 90-an.  
Namun   demikian   di   MAN    1    Surakarta    model    
dan pola pendidikan MAPK yang dinilai berhasil menghadirkan 
pendidikan Islam yang berkualitas tetap dipertahankan. Seiring 
dengan semangat desentralisasi pendidikan, Program Keagamaan 
pada  MAN  1 Surakarta dikelola dengan model MAPK dan diberi 
nama Program Keagamaan.      
(www.mansurakarta.sch.id/2010/10/profil-man-1-
surakarta.html?m=1 diakses pada 16 Agustus 2019 pukul 05.25). 
c. Visi, Misi, Dan Tujuan Asrama Putra  
Visi : 
“TERBENTUKNYA GENERASI YANG ISLAM DAN 
BERPRESTASI” 
Misi : 
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Agama Islam. 
2) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
3) Mengembangkan potensi akademik siswa secara optimal sesuai 
dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidikan 
4) Melaksanakan bimbingan secara efektif pada siswa untuk 
melanjutkan pendidikan 
5) Meningkatkan daya saing dan kemampuan siswa ke perguruan 
tinggi 
 
 
 
 
6) Meningkatkan penguasaan keterampilan dan life skill. 
 
Tujuan : 
Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak, mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Tujuan penanaman ciri khas Agama Islam pada Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta adalah memberikan landasan Islami 
yang kokoh agar peserta didik memiliki kepribadian yang kuat 
dilandasi oleh nilai-nilai keislaman bagi perkembangan kehidupan 
selanjutnya. (www.mansurakarta.sch.id/2010/10/profil-man-1- 
surakarta.html?m=1 diakses pada 16 Agustus 2019 pukul 05.30). 
d. Struktur Organisasi Asrama Putra 
Struktur kepengurusan yang diterapkan di asrama MAN 1 
Surakarta setiap tahunnya berganti sesuai dengan masa jabatannya 
yang telah habis dengan kesepakatan bersama. Masa jabatan setiap 
pengurus adalah satu tahun sekali periode. Masa jabatan setiap 
pengurus adalah satu tahun sekali periode. Ketua OPPK dan OPBS 
dipilih langsung atas persetujuan pimpinan asrama dan pembina 
asrama, dengan sistem pencoblosan yang melibatkan seluruh siswa 
yang tinggal di asrama. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil wawancara dengan Abdul Mutolib, S.Ag., M.Ag. hariJum’at Tanggal 16 
Agustus 2019) 
e. Kondisi Ustadz / Pengasuh Asrama Putra 
Asrama putra MAN 1 Surakarta memiliki tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan (ustadz dan ustadzah) yang merupakan 
alumni-alumni sendiri yang mengabdi pada tempat mereka 
dibesarkan. Mereka difasilitasi tempat tnggal di lingkungan asrama 
yang berlokasi sama dengan siswa maupun siswi asrama MAN 1 
Surakarta. 
Kepala Madrasah MAN 1 Surakarta 
Pimpinan Asrama  
Pembina asrama 
Pengurus OPPK dan OPBS MAN 1 
Surakarta 
Seluruh siswa asrama putra MAN 1 
Surakarta 
 
 
 
 
Guna menunjang proses pembelajaran dan pengajaran, 
asrama MAN 1 Surakarta memiliki staf pengajar dan ustadz yang 
kompeten di bidang masing-masing. Saat ini ada 6 orang pembina 
asrama yang merupakan lulusan dari berbagai unifersitas ternama 
di Indonesia. Rata-rata para pembina asrama yang ada di asrama 
MAN 1 Surakarta merupakan sarjana S1, ada 6 pembina lulusan 
S1, dan saat ini ada 2 orang pembina yang sedang menempuh S2. 
Keenam pembina asrama tersebut diantaranya adalah : Muhamad 
Djazam Asfari, Lc, Rifmiyanto Ngadimin, Lc., Alfian Faisal Yusni 
H. S.A.P., Rifqi Ziaurrahman Abdullah, S.Pd., Fauqo Malik, S.Pd., 
Ahmad Ridhowi, S.Pd.I. Ada pula tenaga pengajar yang membantu 
mengajar di asrama MAN 1 Surakarta, ada 5 orang diantaranya 
yaitu : Mundzir Fattah, S.Pd.I (Fathul Qorib), Tri Bimo Soewarno, 
Lc. M.S.I (Bahasa Arab), Abdul Mutholib, M.Ag. (Ta’lim 
Muta’alim), Sukemi, M.Pd.I (Riyadhus Sholihin), Ahmad Faqih 
(Tahfidz). (Hasil wawancara dengan Bapak. Muhamad Djazam 
Asfari, Lc. Hari Jum’at tanggal 16 Agustus 2019) 
f. Kondisi Santri / Siswa Asrama Putra 
Saat ini siswa / santri asrama putra MAN 1 Surakarta 
secara keseluruhan berjumlah 171 siswa, yang berjenjang dari kelas 
satu sampai kelas tiga MA (Madrasah Aliyah). Berikut adalah 
jumlah masing-masning kelas. 
No  Kelas  Jumlah siswa Tempat  
 
 
 
 
1. X PK 24 siswa  Rayon 1 lantai 1 
2. X BS 25 siswa Rayon 1 lantai 2 
3. XI PK 22 siswa Rayon 2 lantai 1 
4. XI BS 33 siswa Rayon 2 lantai 2 
5. XII PK 34 siswa Rayon 2 lantai 2 
6. XII BS 33 siswa Rayon 3 lantai 1 
 
Siswa-siswa / santri yang tinggal di asrama berasal dari 
berbagai daerah, baik dari pulau jawa maupun luar jawa. Namun 
kebanyakan siswa / santri berasal dari karisidenan surakarta. Latar 
belakang para santri berbeda-beda akan tetapi mereka bisa hudup 
rukun dalam kebersamaan, saling menghargai dan memiliki rasa 
kekeluargaan yang erat.  (Hasil wawancara dengan Bapak. 
Muhamad Djazam Asfari, Lc. Hari Jum’at tanggal 16 Agustus 
2019) 
g. Sarana – Prasarana Asrama Putra 
Sarana prasarana merupakan unsur yang penting didalam 
pembelajaran maupun pembentukan karakter siswa. Tanpa ada 
sarana dan prasarana maka proses pembelajaran akan terhambat, 
penyampaian pesan dari pendidik kepada peserta didik tidak akan 
maksimal. Sarana prasarana merupakan alat penunjang pendidikan, 
dengan sarana dan prasarana yang lengkap proses transfer ilmu dari 
guru kepada muritnya akan berjalan dengan lancar dan mudah. 
 
 
 
 
Apalagi di zaman yang modern ini, yang penuh dengan 
teknologi dan alat-alat canggih. Pastinya para siswa dan guru 
membutuhkannya, seperti : LCD Proyektor, Komputer, Sond audio, 
WIFI, dll. Tersediannya sarana dan prasarana yang memadai akan 
menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan pembelajaran 
yang kondusif, sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. 
Adapun sarana dan prasarana yang tersedia diasrama MAN 1 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan  
1. Papan tulis  30 buah Baik 
2. Al-Qur’an 200 buah Baik 
3. Himpunan Al-Hadits 200 buah Baik 
4. Kitab-Kitab Kuning 200 buah Baik 
5. Meja Guru  6 buah Baik 
6. Kursi Guru  6 buah Baik 
7. Kamar Pembina  4 kamar Baik 
8. Kamar Santri  25 kamar Baik 
9. Ruang Tamu 2 kamar Baik 
10. Aula  1 ruang Baik 
11. Masjid 1 buah Baik 
12. LCD 10 buah Baik 
13. Leptop  3 unit Baik 
14. Komputer  40 unit Baik 
 
 
 
 
15. Laborat Bahasa 1 ruang Baik 
16. Kamar Mandi 20 buah Baik 
17. Ruang Belajar 1 buah Baik 
18. Ruang Internet 1 buah Baik 
19.  Perpustakaan 1 buah Baik 
20. Tempat Tidur Santri  200 buah Baik 
21. Tempat Tidur Guru 6 buah Baik 
22. Kamar Tamu 2 kamar Baik 
23. Lemari Santri 50 buah Baik 
24. Lemari Guru 6 buah Baik 
(Observasi dan Wawancara pada tanggal 16 Agustus 2019, dengan 
Bapak. Eko Apriwianto) 
B. Paparan Data  
1. Pelaksanaan Penanaman Karakter Relgius di Asrama Putra MAN 
1 Surakarta Tahun Ajaran 2019 
a. Kegiatan Religius Asrama Putra MAN 1 Surakarta 
1) Sholat 5 Waktu  
Di dalam asrama putra MAN 1 Surakarta, para santri 
diwajibkan sholat 5 waktu, karena sholat 5 waktu adalah hal 
yang paling pokok dan kewajiban seorang muslim. Di asrama 
MAN 1 Surakarta sholat magrib, isya dan subuh dilaksanakan 
di masjid asrama, dan sholat duhur dan asar dilaksanakan di 
masjid MAN 1 Surakarta. Bahkan ada tim khusus untuk 
 
 
 
 
mengontrol, mengawasi dan memberi sangsi kepada santri 
yang tidak sholat 5 waktu secara berjamaah kususnya sholat 
magrib, isya dan subuh. Hal ini di terapkan dengan tujuan 
supaya lebih dsiplin dan menjadi kebiasan untuk selalu taat 
dalam beribadah khususnya sholat berjamaah di masjid, karna 
sholat adalah tiangnya agama, dengan membiasakan sholat 
berjamaah dan tepat waktu diharap ampu meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan santri, sehingga terbentuklah santri 
yang memiliki karakter religius. (Wawancara Dengan Pembina 
Asrama Bapak Fahmi Akbar Pada Tanggal 26 April 2019). 
Kegiatan sholat wajib dilaksanakan di masjid asrama 
yang menjadi iamam adalah santri pilihan yang memiliki 
bacaan dan hafalan quran yang baik, setiap harinya bergantian 
sesuai jadwal yang ditentukan. Pada saat saya melaksanakan 
observasi yang menjadi imam solat pada solat magrib adalah 
santri kelas XII PK yaitu Muhammad Zaidan. Pelaksanaan 
pengawasan melalui tim khusus yaitu dengan apsensi 
kehadiran sholat, setelh azan berkumandang tim khusus yang 
sudah di bentuk harus sudah ada di masjid, kemudian 
dilakukan absensi dengan memanggil satu persatu nama santri 
sesuai dengan kelas masing-masing, setiap kelas memiliki 
petugas kusus yang dibentuk oleh OPPK (Organisasi program 
keagamaan) dan OPBS (Organisasi peljar Boarding School). 
 
 
 
 
Selain dari OPPK dan OPBS, sebelum iqomah pembina 
asrama berkeliling ke kamar-kamar untuk mengecek santri 
yang masih berada di kamar agar segera ke masjid. Setelah 
iqomah seluruh santri harus sudah berada di dalam masjid, jika 
didapati masih ada yang tertinggal maka akan diberi sangsi, 
baik itu berupa sangsi pendidikan, sangsi teguran, maupun 
sangsi jera. (Observasi Pada Tanggal 26 April 2019) 
   
2) Sholat tahajud  
Asrama putra MAN 1 Surakarta mewajibkan para 
santrinya untuk melaksanakan sholat tahajut, karena sholat 
tahajut merupakan kebasaan nabi Muhammad SAW, 
mengingat pahala yang besar dan sholat tahajud merupakan 
waktu yang mustajab untuk berdoa. Tujuan diwajibkannya 
sholat tahajut adalah untuk menanamkan karakter siswa yang 
religius, disiplin, beriman dan bertakwa, jadi ketika kelak 
mereka lulus dan kembali kerumah masing-masing santri 
sudah terbiasa untuk melaksanakan sholat tahajud di rumah. 
Bagi santri yang tidak mengerjakan solat tahajut akan 
mendapatkan sangsi berupa teguran dari pembina asrama. 
(Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak Fahmi Akbar 
Pada Tanggal 26 April 2019).   
 
 
 
 
Tidak berbeda dengan sholat 5 waktu sholat tahajut 
juga di apsen oleh petugas yang sudah dibentuk, setiap pukul 
03:30 pagi siswa dibangunkan untuk melaksanakan sholat 
tahajud, untuk sholat tahajud para santri dibangunkan lagsung 
oleh petugas seksi keamanan yaitu santri yang tergabung 
dalam organisasi asrama OPPK dan OPBS serta pembina 
asrama. Dalam mengerjakan sholat tahajud para santri tidak di 
patok atau dibatasi rekaatnya, para santri dibebaskan uktuk 
menentukan sendiri jumlah rekaat sholat tahajut sesuai dengan 
tuntunan yang telah diajarkan. Sambil menunggu sholat subuh 
para santri melaksanakan tilawatul qur’an secara mandiri. 
(Hasil observasi pada tanggal 22 Juli 2019). 
3) Tahfidz Al-Qur’an 
Kegiatan tahfidz merupakan program yang harus diikuti 
oleh santri asrama putra MAN 1 Surakarta, tahfidz Al-Quran 
juga merupakan syarat kelulusan para santri, setiap santri yang 
akan lulus wajib memiliki hafalan minimal 10 juz. Kegiatan 
tahfidz atau hafalan al quran dilaksanakan dengan arahan dan 
pembinaan pembina asrama serta biro pembina tahfidz. 
Kegiatan tahfidz Al-Quran dilaksanakan selama 4  hari yaitu 
pada hari senin, selasa, kamis dan jum’at. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah agar santri memiliki hafalan Al-Qur’an yang baik 
ketika mereka terjun kemasyarakat kelak mereka mampu 
 
 
 
 
menjadi imam solat yang memiliki hafalan Al-Qur’an. (Hasil 
Wawancara dengan Bapak Alfian Faisal Yusni H.S.A.P.  pada 
hari Senin tanggal 22 Juli 2019) 
Pada sat saya observasi di asrama putra MAN 1 
Surakarta kegiatan tahfid kelas XII diampu oleh Ustadz. Alfian 
Faisal, kegiatan tahfidz diadaka setelah kultum subuh. Dalam 
kegiatan ini para santri darahkan untuk menghafalkan ayat-
ayat al quran serta menyetorkan apa yang telah mereka hafal 
kepada biro tahfidz yang dibantu oleh pembina asrama. setelah 
pembina asrama memberikan penekanan terhadap materi 
kajian, siswa diarahkan untuk memulai menghafal al quran 
untuk disetorkan kepada pembina dan pengurus biro tahfidz al 
quran. Kegiatan hafalan dilaksanakan pada pagi hari, setiap 
sesesai kultum subuh siswa di kumpulkan berdasarkan 
kelompok masing masing kemudian pembina asrama maupun 
biro tahfidz memberikan metode menghafal Al-Quran, setelah 
diberi metode menghafal santri diarahkan untuk menghafal Al-
Quran secara andiri. Setiap habis isya pada hari kamis 
diadakan setoran hapalan kepada pembina asrama. Santri-
santri asrama putra MAN 1 Surakarta tidak begitu mengalami 
kesulitan dalam membagi waktu antara belajar di sekolah 
dengan setoran hafalan. (Hasil Observasi  Pada hari Senin 
tanggal 22 Juli 2019) 
 
 
 
 
4) Tahsin AL-Qur’an 
Program tahsin di asrama putra MAN 1 Surakarta 
dilaksankan setiap satu pekan sekali, setelah kultum subuh. 
Tujuan kegiatan tahsin ini adalah untuk memperbaiki bacaan 
santri, karna santri berasal dari berbagai latar belakang daerah 
dan latar belakang keluarga yang berbeda-beda, perbedaan 
latar belakang tersebut mempengaruhi cara membaca Al-
Quran, ada yang sudah lancar dan baik, adapula yang sudah 
lancar tapi kurang baik bacaannya. Oleh karna itu, sebelum 
santri-santri di asrama putra MAN 1 Surakarta diajarkan untuk 
menghafal Al-Quran akan lebih baik  jika santri diajari 
bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar 
terlebih dahulu. (Hasil wawancara dengan Bapak. Alfian Faisal 
Yusni H. S.A.P. Pada hari Senin tanggal 22 Juli 2019) 
Kegiatan tahsin Al-Quran diadakan di masjid maupun 
aula asrama MAN 1 Surakarta, kegiatan tahsin dilaksanakan 
dengan metode halaqoh, para santri dibagi dalam kelompok 
kelompok kecil setiap kelompok berisi 6 sampai 7 santri 
tergantung jumlah kelas mereka masing-masing, setiap 
kelompok diampu langsung oleh pembina asrama ataupun biro 
tahsin Al-Quran dari luar asrama. dengan metode halaqoh para 
ustad dapat mengetahui secara langsng kualitas bacaan Al-
Quran setiap santri dan bisa memperbaiki bacaan mereka. 
 
 
 
 
Setelah membentuk kelompok kecil pembina asrama maupun 
biro tahsin Al-Quran memberikan contoh cara membaca huruf-
huruf dengan benar kemudian ditirukan santri, setelah dirasa 
benar pembina asrama atau biro tahsin Al-Quran menunjuk 
satu persatu santri untuk membaca huruf-huruf Al-Quran 
dengan benar. (Hasil Observasi Pada hari Senin tanggal 22 Juli 
2019) 
5) Kegiatan kultum setelah sholat subuh 
Kegiatan kultum setelah sholat subuh merupakan salah 
satu rutinitas yang harus diikuti oleh santri asrama putra MAN 
1 Surakarta. Kegiatan kultum subuh hanya dilaksanakan 
sebentar dengan materi yang singkat rata – rata hanya berdurasi 
maksimal 15 menit. Kegiatan kultum subuh biasanya diisi oleh 
pembina asrama atau ustad tidak jarang santri yang mengisi 
kultum subuh, terkadang pembina asrama atau ustadz 
menyampaikan materi melalui bacaan kitab kuning, kisah 
keteladanan para rasulullah dan para sahabat maupun ulama 
terdahulu, ataupun catatan tertentu baik materi pembelajaran di 
sekolah maupun materi lainnya, adapun kitab – kitab yang 
seing di gunakan dan menjadi rujukan adalah kitab 
Riyadussholihin, kitab Fatqul Qarib, Bulughulmarom dan 
Kifayatul Akhyar . Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
membangun sikap sepirit keagaaan para santri, memberikan 
 
 
 
 
keteladanan melalui kisah – kisah perjalanan islam jaman dulu, 
selain itu juga memberikan tambahan pelajaran kepada santri 
karna tak jarak materi yang disampaiakn merupakan materi 
yang diajarkan di sekolah. Jadi dalam kultum subuh para santri 
diharapkan bisa membiasakan diri dengan sikap sepiritual dan 
berperilaku atau berakhlak yang baik dalam setiap kehidupan 
yang diajarkan. Di usia remaja, santri diajarkan dan ditanamkan 
nilai – nilai dakwah agar memiliki semangat dalam 
menyebarkan ilmu – ilmu keagamaan, serta agar para santri 
tidak salah dalam memilih pergaulan dan mampu membedakan 
yang benar dan yang salah. Dalam kegiatan kultum siswa 
diharapkan mampu mebiasakan diri untuk selalu mengingat 
Allah dan meniru keteladanan para utusannya, baik dalam 
berbicara maupun bertingkah laku. (Hasil wawancara dengan 
Bapak. Muhamad Djazam Asfari, Lc. Pada tanggal 22 Juli 
2019)  
Kultum subuh dilaksanakn pada pagi hari setelah solat 
subuh, kegiatan kultum dilaksanakan di masjid asrama putra 
MAN 1 Surakarta, kegiatan dimulai pada pukul 05.00 – 05.15, 
kegiatan diawali dengan pembukaan, kemudian membaca 
hadits maupun kitap kuning, kemudian dibacakan isi 
kadungnnya dan yang terahir ditutup dengan kesimpulan dan 
saran. Pada saat saya melaksanakan observasi pada tanggal 22 
 
 
 
 
Juli 2019 kegiatan kultum dilaksanakan oleh Rifki anak kelas 
XI Boarding Scholl, materi yang dibaca adalah hadits tentang 
motivasi, Rifki menyampaikan materi dengan baik dan para 
snatripun mendengarkan isi dari materi yang disampaikan. 
(Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
6) Takzim terhadap guru 
Santri-santri di asrama putra MAN 1 Surakarta 
memiliki budaya takzim kepada guru atau pembina asrama, 
budaya takzim terhadap guru di asrama putra MAN 1 
Surakarta ini berjalan dengan sendirinya tanpa ada paksaan 
ataupun pembina asrama meminta untuk dihormati oleh para 
santri. Seiring berjalannya waktu santri yang masuk pondok 
perlahan – lahan akan memiliki rasa takzim terhadap guru, 
faktor yang mempengaruhi budaya takzim adalah lingkungan 
mereka tinggal, senior mereka atau kakak kelas mereka 
memiliki sikap atau perilaku yang baik, patuh dan hormat 
kepada guru, sehingga dapat menjadi teladan yang baik untuk 
adik – adiknya. (Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak 
Fahmi Akbar Pada Tanggal 26 April 2019). 
Budaya takzim yang biasa dilakukan oleh santri asrama 
putra MAN 1 Surakarta diantranya yaitu para santri patuh dan 
taan terhadap apa saja yang di perintahkan pembina asrama, 
santri tidak berani membantah perkataan pembina asrama 
 
 
 
 
ketika diberi arahan atau nasehat, ketika ada perlu dengan 
pembina asrama santri membiasakan diri mengetuk intu 
terlebih dahulu mereka tidak berani masuk kedalam ruang 
pembina asrama sebelum diperintahkan untuk masuk, budaya 
cium tangan ketika santri berpapasan dimanapun dengan 
pembina asrma santri membiasakan diri bersalaman dan 
mencium tangan dengan tujuan hormat kepada pembina 
asrama / ustadz, memuliakan keluarga dan segala yang ada 
hubungannnya dengan ustadz / pembina asrama, ketika 
berbicara dengan pembina asrama menggunakan bahasa yang 
baik dan dengan sikap rendah hati yaitu dengan menundukkan 
pandanagn, santri juga tidak berani duduk di tempat ustadz / 
pembina asrama. (Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
b. Kegiatan Asrama Dalam Mengembangkan Karakter Religius Siswa        
1) Tradisi salaman cium tangan 
Tradisi salaman dan cium tangan di asrama putra MAN 
1 Surakarta sudah menjadi kebiasaan sehari-hari para santri. 
Tradisi salaman dan cium tangan dilakukan oleh pembina 
asrama kepada abah dan nyai yaitu pendiri asrama dan 
jajarannya, santri kepada pembina asrama, santri kepada kedua 
orangtua ketika berkunjung keasrama. Tujuan dari tradisi ini 
dalah untuk membiasakan santri memiliki rasa hormat terhadap 
orang tua dan para guru atau pembina asrama. (Wawancara 
 
 
 
 
Dengan Pembina Asrama Bapak Fahmi Akbar Pada Tanggal 26 
April 2019).   
Tradisi cium tangan dilaksanakan ketika santri 
berpapasan dimanapun dengan pembina asrama, ketika santri 
sholat jamaah, ketika santri sorogan kitab, ketika santri ingin 
izin pulang maupun kembali ke asrama, serta ketika santri 
masuk kelas  ketika kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Tradisi cimum tanagn dilakukan dengan tujuan agar santri 
terbiasa untuk menghargai dan meng hormati orang yang lebih 
tua, seta untuk membentuk karakter santri yang sopan, santun 
dan taat. (Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
2) Hafalan Do’a dan Hadits 
Santri-santri asrama putra MAN 1 Surakarta selain 
dibekali dengan hafalan Al-Qur’an, mereka juga dibekali 
dengan menghafalakan hadits-hadits dan do’a - do’a yang 
dapat diamalkan  dalam kehidupan sehari-hari. Hafalan do’a 
dan hafalan hadits yang santri hafalkan dan difahami artinya 
diharapkan mampu membentuk karakter religius santri. Selain 
membentuk karakter hafalan hadits dan do’a – do’a juga 
diharapkan dapat memudahkan santri ketika maju untuk 
melaksanakan kegiatan muhadarah dan sudah memiliki bekal 
hafalan hadits sehingga mempermudah dan menambah 
kepercayaan diri santri ketika didepan atau di mimbar. 
 
 
 
 
(Wawancara dengan Bapak. Muhamad Djazam Asfari, Lc. 
Pada tanggal 22 Juli 2019) 
Kegiatan hafalan hadits dan do’a dilaksanakan ketika 
santri melaksanakan kegiatan sorogan kitab, ketika selesai 
kegiatan santri diminta untuk menghafalkan hadits maupun 
do’a yang telah diberikan oleh pembina asrama. Ketika sudah 
tahu arti dan makna hadits yang mereka baca, maka santri - 
santri ini akan berhati - hati saat bersikap, ketika berbicara, 
ketika bertingkah laku karena sudah ada kontrol dalam diri 
mereka dan pembina asrama tinggal memberikan teladan-
teladan yang baik, dan mengarahkan untuk mengamalkan 
hadits – dadits Rasulullah seperti membersihkan diri maupun 
lingkungan, memberi salam maupun menjawab salam berdo’a 
dan mendo’akan ketika mendengar orang bersin, dan masih 
banyak hadits – hadits Rasulullah yang harus diamalkan dalam 
kehidupan sehari – hari. (Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 
2019) 
3) Adab / sopan santun 
Pembentukan adab atau Sopan santun merupakan salah 
satu tujuan pendidikan di asrama putra MAN 1 Surakarta. 
Penanaman adab dilakukan mulai dari awal – awal para santri 
masuk di asrama putra MAN 1 Surakarta, pelajaran awal yang 
diberikan adalah dengan menanamkan selokan “adab diatas 
 
 
 
 
ilmu”, para santri di asrama putra MAN 1 Surakarta 
ditanamkan dan diberikan pemahaman selogan tersebut. Selain 
kegiatan pembiasaan di dalam asrama para santri juga diajarkan 
memiliki adab yang baik diluar asrama, diluar asrama kegiatan 
yang diajarkan melalui kegiatan camping ramadhan. Dalam 
kegiatan camping ramadan para santri diwajibkan untuk 
memiliki program membantu warga sekitar dalam berbagai hal 
yang dibutuhkan oleh warga sekitar tempat mereka 
melaksanakan camping ramadhan. (Wawancara Dengan 
Pembina Asrama Bapak Fahmi Akbar Pada Tanggal 26 April 
2019).  
Kegiatan, kegitan yang dilakukan asrama dalam 
membentuk adab sopan santun santri yaitu dengan pembina 
asrama secara langsung memberikan contoh penerapan adab 
yang baik kepada santri contohnya dengan menanamkan 
budaya cium tanagn, hormat kepada yang lebih pembina 
asrama/ ustad, menghormati yang lebih tua, menghargai 
perbedaan, ketika makan mendahulukan bahkan mengambilkan 
pembina asrama / ustad, membiasakan berbahasa yang halus 
kepada yang lebih tua, baik orang tua, pembina asrama, guru 
bahkan kakak tingkat mereka, segera membantu teman ataupun 
siapa saja yang kesusahan, memberikan pembelajaran 
mengahargai sesama santri yaitu dengan membatasi uang saku 
 
 
 
 
para santri setiap bulan maksimal hanya boleh membawa Rp. 
700.000, tujuannya dalah agar tidak membeda-bedakan antara 
asntri yang kaya dengan santri yang tidak mampu jadi didalam 
asrama semua disamaratakan. (Hasil Observasi Pada tanggal 22 
Juli 2019) 
7) Berpakaian Rapi 
Berpakaian rapi merupakan kebiasaan yang harus 
dilakukan oleh santri di Asrama MAN 1 Surakarta. Bagi siswa 
yang tidak memakai pakaian dengan rapi akan diberi sangsi 
oleh pembina asrama baik sangsi berupa teguran maupun 
sangsi fisik untuk memberikan efek jerah kepada santri yang 
melanggar, hal tersebut sesuai dengan keadaan dan keharusan 
seseorang untuk menjadi contoh yang baik untuk orang lain, 
karana santri itu menjadi sorotan nilai plus dan menjadi 
pedoman orang lain. (Wawancara Dengan Pembina Asrama 
Bapak Fahmi Akbar Pada Tanggal 26 April 2019). 
Pembina asrama juga memberikan keteladanan yang 
baik kepada para santri yaitu dengan tidak menggunakan kaos 
oblong didalam lingkungan asrama, jadi pakaian yang 
dikenakan pembina pun adalah pakaian yang rapi sesuai 
dengan cerminan pebina asrama yaitu berpakaian muslim. 
Dengan peran pembina asrama dalam memberikan contoh cara 
berpakaian yang sopan dan baik hal tersebut merupakan 
 
 
 
 
kegiatan dalam penanan karakter yang baik terhadap santri, 
karna sosok pengurus asrama merupakan panutan bagi santri. 
Karna dalam metode keteladanan santri akan meniru guru atau 
pendidik. (Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
8) Toleransi  
Setiap santri yang masuk di asrama MAN 1 
Surakarta diajarkan untuk memiliki rasa toleransi terhadap 
sesama. Pembina asrama selalu menghimbau para santri untuk 
selalu menghargai perbedaan dan karakter dari teman temannya 
didalam kelas maupun ketika didalam asrama. sebab santri 
yang bersekolah di asrama MAN 1 Surakarta adalah santri 
yang datang dari berbagai macam daerah dan latar belkang 
yang berbeda-beda. Oleh karnanya santri harus saling 
menghargai perbedaan latar belakang dari santri-santri lain. 
Pengajaran toleransi ini dilakukan sejak santri masuk di asrama 
putra MAN 1 Surakarta. (Wawancara dengan Bapak Abdul 
Mutolib, S.Ag., M.Ag. hariJum’at Tanggal 16 Agustus 2019) 
Rasa toleransi di asrama putra MAN 1 Surakarta 
ditunjukkan dengan rasa tolong menolong santri tanpa 
memandang latar belakang dari santri lain, para sntri saling 
bergantian menjaga temannya dirumahsakit ketika ada salah 
satu santri yang sakit dan masuk rumah sakit, selain itu para 
pembina asrama maupun ustad di asrama putra MAN 1 
 
 
 
 
Surakarta memberikan teladan yang baik kepada santri – 
santrinya yaitu tidak membeda – bedakan latar belakang aliran 
ataupun ormas yang ada, hal ini ditunjukkan dengan perikrutan 
pembina asrama diambil dari berbagai macam ormas yang ada 
di indonesia, para pembina asramapun tidak pernah mengalami 
konflik dengan pembina asrama yang lain. (Hasil Observasi 
Pada tanggal 22 Juli 2019) 
c. Kegiatan kemandirian siswa  
1) Belajar Mandiri 
Setelah melaksanakan sholat isya’ berjamaah dimasjid 
semua siswa yang tidak melaksanakan kegiatan kajian / 
sorogan kitab bergegas menuju asrama atau kamar masing-
masing lalu membereskan perlengkapan sholat. Ustad / 
pembina asrama berkeliling untuk mengingatkan para santri 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mandiri maupun 
menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan guru di 
sekolah, ustad / pembina asrama yang memiliki waktu luang 
mendampingi santri mengerjakan pekerjan rumah untuk 
memberikan perhatian kepada mereka. Ketika temannya 
merasa kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah maka 
mereka saling membantu agar dapat terselesaikan, kalau sudah 
benear-benar tidak bisa bisa ditanyakan kepada ustad / 
pembina asrama yang mendampingi kegiatan belajae mandiri.. 
 
 
 
 
(Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak Fahmi Akbar 
Pada Tanggal 26 April 2019) 
Kegiatan belajar mandiri ini dilaksanakan di kamar 
santri ada juga yang diadakan di aula / masjid asrama. Bagi 
santri yang tidak melaksanakan kegiatan belajar mandiri maka 
akan mendapat sangsi berupa teguran dari ustad / pembina 
asrama. Selesai melaskanakan belajar mandiri mereka 
diajarkan untuk selalu membereskan buku-buku agar terlihat 
rapi. Setelah pukul 21.00 para santri diarahkan untuk 
membersihkan tempat tidur masing-masing dan beristirahat. 
(Observasi Pada Tanggal 26 April 2019) 
2) Muhadhoroh  
Muhadhorok merupakan salah satu kegiatan wajib yang 
harus diikuti oleh semua santri yang ada di asrama MAN 1 
Surakarta. Muhadhoroh adalah suatu bentuk dakwah dengan 
lisan yang khusus diajarkan kepada para santri. Kegiatan 
muhadhoroh di asrama MAN 1 Surakarta dilaksanakan setelah 
sholat magrib berjamaah yaitu pada pukul 18.30 sampai dengan 
20.00 disela-sela sholat magrib dan isya sampai dengan selesai 
sholat isya berjamaah. Kegaiatn ini dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal kelompok dan kelas masing-masing santri. Kegiatan 
muhadhoroh sendiri diawasi langsung oleh pembina asrama. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk jiwa pendai 
 
 
 
 
muda dan melatih kecakapan berbahasa, melatih mental para 
santri serta membiasakan para santri agar berani berpidato di 
depan umum. (Wawancara dengan Bapak. Muhamad Djazam 
Asfari, Lc. Pada tanggal 22 Juli 2019)   
Kegiatan muhadhoroh di asrama MAN 1 surakarta 
diawali dengan membentuk kelompok kecil disetiap kamar 
sesuai dengan kelas masing-masing. Setiap kelompo diawasi 
dan diajarkan langsung oleh pembina asrama. Setiap santri 
dibiasakan berpidato dikelompok kecil terlebih dahulu, dengan 
materi pidato yang telah ditentukan oleh pembina asrama, 
biasanya materi yang ditentukan pembina diambil dari hadits 
maupun kitap-kitap klasik atau biasa dikenal dengan kitab 
kuning, santri diberikan materi berupa teks hadits ataupun dari 
kitab kuning untuk dibaca, kemudian santri diminta untuk 
menjabarkan isi dari kandungan hadits maupun materi dari 
kitab kuning tersebut. Setelah santri diajarkan di kelompok 
kecil, kemudian para santri diminta untuk tampil secara 
langsung di depan teman teman satu asrama. Para santri satu-
persatu berpidato setiap minggunya sesuai dengan jadwal 
masing-masing, disaksikan oleh seluruh santri MAN 1 
Surakarta seta semua pembina asrama putra MAN 1 Surakarta, 
pada saat saya melaksanakan observasi yang melaksanakan 
kegiatan muhadoroh adalah siswa kelas XI program keagamaan 
 
 
 
 
yaitu Muhammad Zaidan. Kegiatan muhadhoroh kusus 
dilaksanakan untuk sntri kelas XI. (Observasi Pada Tanggal 26 
April 2019) 
3) Piket Harian 
Piket harian ini merupakan kegiatan harian yang 
diwajibkan secara berkelompok dengan tugas masing – 
masing. Kegiatan ini bertujuan agar santri terbiasa untuk 
memperharikan lingkungan sekitar dan terbiasa untuk hidup 
sehat. Piket harian ini dilakukan sebelum berangkat kesekolah 
sehingga ketika asrama ditinggal dalam keadaan bersih. Piket 
harian ini terdiri dari beberapa tugas seperti menyapu bagian 
dalam asrama, menyapu halaman asrama, membersihkan 
kamarmandi, membersihkan aula atau masjid asrama, dan 
menyirami tanaman yang ada di depan asrama. (Wawancara 
dengan Bapak. Muhamad Djazam Asfari, Lc. Pada tanggal 22 
Juli 2019) 
Piket harian ini dilakukan oleh siswa yang 
mendapatkan jadwal tugas piket pada pagi hari sambil 
menunggu antrian untuk mandi para santri melaksanakan 
jadwal piket masing-masing. Dari kegiatan piket harian ini 
dapat menumbuhkan karakter kebersamaan santri karna 
mereka dapat bekerja sama sembari bercengkrama 
menumbuhkan rasa kekeluargaan mereka, selain itu juga 
 
 
 
 
menumbuhkan karakter disiplin karena piket harian harus 
silaksanakan tepat waktu, seta dapat menumbuhkan karakter 
bertanggung jawab karena dalam kegiatan piket harian harus 
dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-masing sehingga 
tidak bisa ditinggalkan. Bagi santri yang bermalas – malasan 
dan tidak mengerjakan piket harian akan ada tim kusus yang 
dibentuk oleh OPPK dan OPBS untuk mengingatkan mereka, 
apabila tidak bisa di peringatkan lagi akan di serahkan kepada 
pembina asrama untuk diberi sangsi. (Observasi Pada Tanggal 
26 April 2019) 
4) Kegiatan Camping Dakwah Ramadhan 
Kegiatan CDR (Camping Dakwah Ramadhan) 
merupakan bagian dari tradisi MAN 1 Surakarta setiap 
tahunnya. Kegiatan camping dakwah ramadhan dilakukan oleh 
tiga organisasi siswa yaitu OSIS untuk program reguker, 
OPPK untuk program keagamaan, OPBS untuk program 
boarding school, tiap – tiap organisasi memiliki ciri khas 
kegiatan masing - masing. Kegiatan camping dakwah ramadan 
dilaksanakan pada bulan ramadhan tepatnya di pertengahan 
bulan ramadhan, pada tahun ini kegiatan caming dakwah 
ramadhan dilaksanakan pada bulan Mei yakni mulai tanggal 11 
sampai dengan tanggal 16 mei, yang diadakan di daerah 
Boyolali dan Karanganyar. Kegiatan caming dakwah 
 
 
 
 
ramadhan terdiri dari beberapa kelompok setiap kelompoknya 
terdiri dari 10 sampai 15 siswa. Kegiatan camping dakwah 
ramadhan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
masyarakat “membaur dengan masyarakat melatih 
kemandirian siswa, siswa diajarkan untuk tampil berani dan 
mandiri di depan umum atau didalam masyarakat. Kegaiatan 
kemandirian siswa dilatih dengan mencari sendiri lokasi 
tempat camping dakwah ramadan yang akan dilakukan, 
mencari dana secara mandiri yaitu dengan meminta donasi 
maupun seponsor, siswa tidak diperbolehkan meminta dana 
camping dakwah ramadan kepada orang tua siswa, kegiatan 
kegiatan siswa ditentukan oleh MAN 1 Surakarta dan 
dikembangkan sendiri oleh siswa, kegiatan kegiatan yang 
dilakukan ketika camping dakwah ramadan yaitu : dakwah 
ramadhan di kampung- kampung, membaur dengan 
masyarakat dengan cara bergotong royong, bazar buku dan 
makanan, donor darah, mengajar TPQ, kegiatan les bahasa 
arab dan bahasa inggis, bakti sosial, pengobatan geratis, 
konsultasi belajar, dan pada puncaknya diadakan pengajian 
akbar. Selain itu kegiatan camping dakwah ramadan ini 
bertujuan untuk mendekatkan diri siswa dengan masyarakat, 
karna siswa yang tergabung dalam program asrama dirasa 
kurang membaur dengan masyarakat selama tiga tahun mereka 
 
 
 
 
menuntut ilmu di asrama sehingga jauh dari interaksi dengan 
masyarakat, makadari itu pihak sekolah menanamkan rasa 
membaur dengan masyarakat, agar para siswa yang tinggal di 
asrama tidak kaku ketika kelak mereka kembali dilingkungan 
tempat tinggal masing-masing, untuk itu dibentuklah kegiatan 
camping dakwah ramadhan ini. (Wawancara dengan Bapak 
Abdul Mutolib, S.Ag., M.Ag. hariJum’at Tanggal 16 Agustus 
2019) 
d. Keberhasilan Dan Hambatan Dalam Penanaman Karakter Religius 
Di Asrama Putra MAN 1 Surakarta  
Suatu program pasti memiliki keberhasilan dan hambatan 
dalam pelaksanaan program yang dilakukan, keberhasilan dan 
hambatan dalam program penanaman karakter religius siswa di 
asrama putra MAN 1 Surakarta diantaranya adalah : 
1) Keberhasilan Program Asrama   
Keberhasilan asrama MAN 1 surakarta dalam 
mengembangkan karakter religius siswa dapat dilihat dari 
perbandingan santri sebelum masuk asrama dan setelah lulus 
dari asrama MAN 1 Surakarta. Keberhasilan asrama MAN 1 
Surakarta dalam mengembangkan karakter religius siswa dapat 
dibandingkan langsung bengan siswa – siswa yang menempuh 
program reluler, perbandingan sikap dan karakter siswa dapat 
dilihat secara langsung, siswa yang mengikuti program asrama 
 
 
 
 
memiliki sikap sopan santun dan horat kepada yang lebh tua, 
serta pergaulan mereka dapat di kontrol langsung oleh pembina 
asrama. Tingkat pemahaman agama para siswa yang tergabung 
dalam program asrama juga lebih tinggi dibandingkan dengan 
sekolah – sekolah dengan program reguler. Asrama putra 
MAN 1 Surakarta mencetak mubalig – mubalig yang memiliki 
kefahaman ilmu agama yang kuat. 
Hal ini ditunjukkan dengan keberhasilan para alumninya 
yang mampu menempuh perguruan tinggi negri maupun luar 
negri, selain itu banyak dari para alumni Asrama MAN 1 
Surakarta yang menjadi orang penting di indonesia. Salah 
satunya saitu Habiburraham el-Shirazy adalah alumni asrama 
putra MAN 1 Surakarta tahun 1995 (angkatan ketiga), setelah 
lulus dari MAN 1 Surakarta Habiburrahman el-Shirazy 
melanjutkan ke perguruan tinggi di Al-Azhar fakultas 
ushuluddin selesai pada tahun 1999. Pada tahun 2001 kembali 
melanjutkan berdekolah di The Institute for islamic Studies di 
kairo mesir lulusan Postgraduate Diploma (Pg.D) S2. Sejak 
bersekolah di MAN 1 Surakarta program asrama 
Habiburrahman sudah memiliki berbagai prestasi yang 
gemilang diantaranya yaitu pernah menjuarai lomba pidato 
sekarisidenan surakarta, pernah menjadi juara 1 lomba baca 
puisi religius tingkat SLTA se-Jawa Tengah, pernah menjuarai 
 
 
 
 
lomba baca puisi Arab tingkat nasional, dan masih banyak 
prestasi yang dihasilkan oleh Habiburrahman el-Shirazy. 
Selain berprestasi dalam bidang intelektual Habiburrahman 
juga menghasilkan banyak karya yang mendunia diantaranya 
yaitu penulis novel Ayat-Ayat Cinta, Diatas Sajadah cinta, 
Ketika Cinta Berbuah Surga, Ketika Cinta Bertasbih 1 (2007) 
dan masih banyak karya karya beliau yang mendunia.  
Selain Habiburrahman el-Shirazy, masih banyak alumni 
alumni man satu surakarta yang berhasil seperti Burhanuddin 
Muhtadi, MA  merupakan penulis, dosen, dan direktur 
eksekutif indikator politik indonesia psejak tahun 2013, 
Burhanuddin Muhtadi lulusan tahun 1996 dari MAN 1 
Surakarta program asrama. Ada juga Andar Nubowo,DEA 
yang sekarang menjabat sebagai direktur LazizMu, merupakan 
lulusan dari MAN 1 Surakarta program asrama pada tahun 
1999. Dan masih banyak lulusan asrama MAN 1 Surakarta 
yang berhasil dan mampu menempuh pendidikan diluar negeri. 
Dari beberapa contoh alumni – alumni dari asrama MAN 1 
Surakarta tersebut dapat menjadi indikasi keberhasilan asrama 
putra MAN 1 Surakarta dalam mencetak generasi – generasi 
yang berprestasi dan berguna bagi agama dan negara. 
(www.mansurakarta.sch.id/2010/10/profil-man-1-
surakarta.html?m=1 diakses pada 16 Agustus 2019 jam 05.20). 
 
 
 
 
2) Hambatan Dalam Mengembangkan Karakter Religius Siswa di 
MAN 1 Surakarta 
Terdapat beberapa hambatan dalam penanaman karakter 
religius siswa di asrama putra MAN 1 Surakarta, yang 
disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun 
faktor eksternal : 
a) Faktor Internal 
 Faktor bawaan dari keluarga atau pergaulan ketika 
belum masuk asrama yang masih melekat pada salah 
satu santri. Biasanya santri yang dipaksakan oleh 
orangtuannya untuk masuk asrama, sehingga santri 
merasa tidaknyaman dengan keadaan di asrama. 
 Timbulnya naluri malas dan bosan oleh santri itu 
sendiri. Bahakan para santri merasa terkekang 
dengan segala peraturan dan kegiatan yang padat 
sehingga santri enggan mengikuti kegiatan di 
asrama, dimana kegiatan tersebut adalah kegiatan 
yang bisa membentuk karakter santri. 
b) Faktor eksternal 
 Adanya pengaruh buruk dari teman sekolah 
 Lingkungan asrama yang sedikit dekat dengan 
jalan raya sehingga menimbulkan kebisingan dan 
 
 
 
 
menyebabkan kegiatan dipesantren kurang 
kondusif. 
 Kemajuan iptek juga menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan santri melakukanperbuatan 
yang kurang baik, dimana dalam hal ini ada salah 
satu santri yang diam-diam membawa hp atau 
elektronik lain kedalam asrama sehingga 
memberikan pengaruh negatif terhadap santri lain.  
(Wawancara dengan Bapak Abdul Mutolib, S.Ag., 
M.Ag. hariJum’at Tanggal 08 April 2019) 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari metode pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi maka 
penulis dapat mengimplementasikan hasil penelitian terhadap penanaman 
karakter religius di asrama putra MAN 1 Surakarta. Adapun 
implementasinya adalah sebagai berikut : 
1. Penanaman Karakter Religius di Asrama Putra MAN 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2019 
Pendidikan karakter religius merupakan pendidikan yang 
menekankan nilai-nilai religius, seperti nilai ibadah, nilai jihad, nilai 
amanah, nilai ikhlas, akhlak dan kedisiplinan serta keteladanan. 
Pendidikan karakter religius ummnya mencakup pikiran, perkataan, 
 
 
 
 
dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan atau ajaran agama. Dalam indikator keberhasilan 
pendidikan karakter, indikator nilai religius dalam proses 
pembelajaran umumnya mencakupkan salam, berd’a sebelum dan 
sesudah belajar, melaksanakan ibadah keagamaan, dan merayakan 
hari besar keagamaan. (Jamal Asmani, 2013 : 30). 
Dalam menanamkan karakter religius, asrama putra MAN 1 
Surakarta memiliki sumber nilai religius yang berlaku dalam 
kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu : 
a. Nilai Ilahiyah 
Nilai Ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan 
ketuhanan atau hablm minallah, dimana inti dari ketuhanan 
adalah keagamaan. Nilai-nilai yang ditanamkan di asrama putra 
MAN 1 Surakarta diantaranya yaitu  : 
1) Sholat 5 Waktu  
Asrama Putra MAN 1 Surakarta menanamkan nilai 
Ilahiyah dengan menggunakan metode pembiasakaan jadi 
siswa dibiasakan untuk selalu menjaga solat limawaktu 
mereka. Selain itu pembina asrama dan ustadz juga 
menerapkan metode keteladana  terhadap siswa, jadi pembina 
asrama atau ustadz memberikan contoh yang baiak dengan 
solat berjamaah secara rutin dan tepat waktu. Tujuan dari 
 
 
 
 
kegiatan ini adalah agar  siswa memiliki sifat Iman, Ihsan dan 
takwa.  
Di dalam asrama putra MAN 1 Surakarta, para santri 
diwajibkan sholat 5 waktu, karena sholat 5 waktu adalah hal 
yang paling pokok dan kewajiban seorang muslim. Di asrama 
MAN 1 Surakarta sholat magrib, isya dan subuh 
dilaksanakan di masjid asrama, dan sholat duhur dan asar 
dilaksanakan di masjid MAN 1 Surakarta. Bahkan ada tim 
khusus untuk mengontrol, mengawasi dan memberi sangsi 
kepada santri yang tidak sholat 5 waktu secara berjamaah 
kususnya sholat magrib, isya dan subuh. Hal ini di terapkan 
dengan tujuan supaya lebih dsiplin dan menjadi kebiasan 
untuk selalu taat dalam beribadah khususnya sholat 
berjamaah di masjid, karna sholat adalah tiangnya agama, 
dengan membiasakan sholat berjamaah dan tepat waktu 
diharap ampu meningkatkan keimanan dan ketakwaan santri, 
sehingga terbentuklah santri yang memiliki karakter religius. 
(Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak Fahmi Akbar 
Pada Tanggal 26 April 2019). 
Kegiatan sholat wajib dilaksanakan di masjid asrama 
yang menjadi iamam adalah santri pilihan yang memiliki 
bacaan dan hafalan quran yang baik, setiap harinya 
bergantian sesuai jadwal yang ditentukan. Pada saat saya 
 
 
 
 
melaksanakan observasi yang menjadi imam solat pada solat 
magrib adalah santri kelas XII PK yaitu Muhammad Zaidan. 
Pelaksanaan pengawasan melalui tim khusus yaitu dengan 
apsensi kehadiran sholat, setelh azan berkumandang tim 
khusus yang sudah di bentuk harus sudah ada di masjid, 
kemudian dilakukan absensi dengan memanggil satu persatu 
nama santri sesuai dengan kelas masing-masing, setiap kelas 
memiliki petugas kusus yang dibentuk oleh OPPK 
(Organisasi program keagamaan) dan OPBS (Organisasi 
peljar Boarding School). Selain dari OPPK dan OPBS, 
sebelum iqomah pembina asrama berkeliling ke kamar-kamar 
untuk mengecek santri yang masih berada di kamar agar 
segera ke masjid. Setelah iqomah seluruh santri harus sudah 
berada di dalam masjid, jika didapati masih ada yang 
tertinggal maka akan diberi sangsi, baik itu berupa sangsi 
pendidikan, sangsi teguran, maupun sangsi jera. (Observasi 
Pada Tanggal 26 April 2019) 
2) Sholat tahajud  
Dalam menanamkan karakter religius siswa asrama 
MAN 1 Surakarta membiasakan siswa untuk solat tahajut, 
metode yang digunakan yaitu metode keteladanan atau uswah 
dan metode pembiasaan. Jadi santri dibiasakan untuk 
melaksanakan solat tahajut setiap hari. Dengan membiasakan 
 
 
 
 
solat tahajut makan akan membentuk iman, islam, ihsan, seta 
taqwa.  
Asrama putra MAN 1 Surakarta mewajibkan para 
santrinya untuk melaksanakan sholat tahajut, karena sholat 
tahajut merupakan kebasaan nabi Muhammad SAW, 
mengingat pahala yang besar dan sholat tahajud merupakan 
waktu yang mustajab untuk berdoa. Tujuan diwajibkannya 
sholat tahajut adalah untuk menanamkan karakter siswa yang 
religius, disiplin, beriman dan bertakwa, jadi ketika kelak 
mereka lulus dan kembali kerumah masing-masing santri 
sudah terbiasa untuk melaksanakan sholat tahajud di rumah. 
Bagi santri yang tidak mengerjakan solat tahajut akan 
mendapatkan sangsi berupa teguran dari pembina asrama. 
(Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak Fahmi Akbar 
Pada Tanggal 26 April 2019).   
Tidak berbeda dengan sholat 5 waktu sholat tahajut 
juga di apsen oleh petugas yang sudah dibentuk, setiap pukul 
03:30 pagi siswa dibangunkan untuk melaksanakan sholat 
tahajud, untuk sholat tahajud para santri dibangunkan lagsung 
oleh petugas seksi keamanan yaitu santri yang tergabung 
dalam organisasi asrama OPPK dan OPBS serta pembina 
asrama. Dalam mengerjakan sholat tahajud para santri tidak 
di patok atau dibatasi rekaatnya, para santri dibebaskan uktuk 
 
 
 
 
menentukan sendiri jumlah rekaat sholat tahajut sesuai 
dengan tuntunan yang telah diajarkan. Sambil menunggu 
sholat subuh para santri melaksanakan tilawatul qur’an secara 
mandiri. (Hasil observasi pada tanggal 22 Juli 2019). 
3) Tahfidz Al-Qur’an 
Daklam menanamkan karakter religius siswa MAN 1 
Surakarta menggunakan setrategi penanaman kebudayaan 
religius secara rutin dengan melakukan kegiatan rutin Tahfidz 
Al-Qur’an dengan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an maka 
akan menanamkan karakter religius terhadap siswa.  
Kegiatan tahfidz merupakan program yang harus 
diikuti oleh santri asrama putra MAN 1 Surakarta, tahfidz Al-
Quran juga merupakan syarat kelulusan para santri, setiap 
santri yang akan lulus wajib memiliki hafalan minimal 10 
juz. Kegiatan tahfidz atau hafalan al quran dilaksanakan 
dengan arahan dan pembinaan pembina asrama serta biro 
pembina tahfidz. Kegiatan tahfidz Al-Quran dilaksanakan 
selama 4  hari yaitu pada hari senin, selasa, kamis dan jum’at. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar santri memiliki hafalan 
Al-Qur’an yang baik ketika mereka terjun kemasyarakat 
kelak mereka mampu menjadi imam solat yang memiliki 
hafalan Al-Qur’an. (Hasil Wawancara dengan Bapak Alfian 
Faisal Yusni H.S.A.P.  pada hari Senin tanggal 22 Juli 2019) 
 
 
 
 
Pada sat saya observasi di asrama putra MAN 1 
Surakarta kegiatan tahfid kelas XII diampu oleh Ustadz. 
Alfian Faisal, kegiatan tahfidz diadaka setelah kultum subuh. 
Dalam kegiatan ini para santri darahkan untuk menghafalkan 
ayat-ayat al quran serta menyetorkan apa yang telah mereka 
hafal kepada biro tahfidz yang dibantu oleh pembina asrama. 
setelah pembina asrama memberikan penekanan terhadap 
materi kajian, siswa diarahkan untuk memulai menghafal al 
quran untuk disetorkan kepada pembina dan pengurus biro 
tahfidz al quran. Kegiatan hafalan dilaksanakan pada pagi 
hari, setiap sesesai kultum subuh siswa di kumpulkan 
berdasarkan kelompok masing masing kemudian pembina 
asrama maupun biro tahfidz memberikan metode menghafal 
Al-Quran, setelah diberi metode menghafal santri diarahkan 
untuk menghafal Al-Quran secara andiri. Setiap habis isya 
pada hari kamis diadakan setoran hapalan kepada pembina 
asrama. Santri-santri asrama putra MAN 1 Surakarta tidak 
begitu mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara 
belajar di sekolah dengan setoran hafalan. (Hasil Observasi  
Pada hari Senin tanggal 22 Juli 2019) 
4) Tahsin AL-Qur’an 
Pembiasaan Tahsin Al-Quran di MAN 1 Surakarta  
bertjuan untuk menanamkan nilai Illahiyah siswa. Jadi 
 
 
 
 
strategi yang digunakan adalah dengan kegiatan rutin, dengan 
rutinitas siswa yang berhubungan dengan nilai-nilai agaam 
maka akan membentuk karakter religius siswa.  
Program tahsin di asrama putra MAN 1 Surakarta 
dilaksankan setiap satu pekan sekali, setelah kultum subuh. 
Tujuan kegiatan tahsin ini adalah untuk memperbaiki bacaan 
santri, karna santri berasal dari berbagai latar belakang daerah 
dan latar belakang keluarga yang berbeda-beda, perbedaan 
latar belakang tersebut mempengaruhi cara membaca Al-
Quran, ada yang sudah lancar dan baik, adapula yang sudah 
lancar tapi kurang baik bacaannya. Oleh karna itu, sebelum 
santri-santri di asrama putra MAN 1 Surakarta diajarkan 
untuk menghafal Al-Quran akan lebih baik  jika santri diajari 
bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar 
terlebih dahulu. (Hasil wawancara dengan Bapak. Alfian 
Faisal Yusni H. S.A.P. Pada hari Senin tanggal 22 Juli 2019) 
Kegiatan tahsin Al-Quran diadakan di masjid maupun 
aula asrama MAN 1 Surakarta, kegiatan tahsin dilaksanakan 
dengan metode halaqoh, para santri dibagi dalam kelompok 
kelompok kecil setiap kelompok berisi 6 sampai 7 santri 
tergantung jumlah kelas mereka masing-masing, setiap 
kelompok diampu langsung oleh pembina asrama ataupun 
biro tahsin Al-Quran dari luar asrama. dengan metode 
 
 
 
 
halaqoh para ustad dapat mengetahui secara langsng kualitas 
bacaan Al-Quran setiap santri dan bisa memperbaiki bacaan 
mereka. Setelah membentuk kelompok kecil pembina asrama 
maupun biro tahsin Al-Quran memberikan contoh cara 
membaca huruf-huruf dengan benar kemudian ditirukan 
santri, setelah dirasa benar pembina asrama atau biro tahsin 
Al-Quran menunjuk satu persatu santri untuk membaca 
huruf-huruf Al-Quran dengan benar. (Hasil Observasi Pada 
hari Senin tanggal 22 Juli 2019) 
b. Nilai Insaniah 
Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan 
sesama manusia atau hablum minan nas, yang berisi budi pekerti, 
berikut nilai yang tercangkup dalam nilai insaniyah di asrama 
putra MAN 1 Surakarta : 
1) Takzim terhadap guru 
Dalam menanamkan karakter religius siswa di MAN 
1 Surakarta dalam kegiatan takzim terhadap guru metode 
yang digunakan yaitu metode pembiasaan dan metode 
keteladana, jadi dalam kegiatan ini siswa dibiasakan untuk 
menghargai orang yang lebih tua, pembina asrama atau 
ustadz sennantiasa memberikan contoh untuk selalu 
menghargai orang yang lebih tua. 
 
 
 
 
Santri-santri di asrama putra MAN 1 Surakarta 
memiliki budaya takzim kepada guru atau pembina asrama, 
budaya takzim terhadap guru di asrama putra MAN 1 
Surakarta ini berjalan dengan sendirinya tanpa ada paksaan 
ataupun pembina asrama meminta untuk dihormati oleh para 
santri. Seiring berjalannya waktu santri yang masuk pondok 
perlahan – lahan akan memiliki rasa takzim terhadap guru, 
faktor yang mempengaruhi budaya takzim adalah lingkungan 
mereka tinggal, senior mereka atau kakak kelas mereka 
memiliki sikap atau perilaku yang baik, patuh dan hormat 
kepada guru, sehingga dapat menjadi teladan yang baik untuk 
adik – adiknya. (Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak 
Fahmi Akbar Pada Tanggal 26 April 2019). 
Budaya takzim yang biasa dilakukan oleh santri 
asrama putra MAN 1 Surakarta diantranya yaitu para santri 
patuh dan taan terhadap apa saja yang di perintahkan 
pembina asrama, santri tidak berani membantah perkataan 
pembina asrama ketika diberi arahan atau nasehat, ketika ada 
perlu dengan pembina asrama santri membiasakan diri 
mengetuk intu terlebih dahulu mereka tidak berani masuk 
kedalam ruang pembina asrama sebelum diperintahkan untuk 
masuk, budaya cium tangan ketika santri berpapasan 
dimanapun dengan pembina asrma santri membiasakan diri 
 
 
 
 
bersalaman dan mencium tangan dengan tujuan hormat 
kepada pembina asrama / ustadz, memuliakan keluarga dan 
segala yang ada hubungannnya dengan ustadz / pembina 
asrama, ketika berbicara dengan pembina asrama 
menggunakan bahasa yang baik dan dengan sikap rendah hati 
yaitu dengan menundukkan pandanagn, santri juga tidak 
berani duduk di tempat ustadz / pembina asrama. (Hasil 
Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
2) Tradisi salaman cium tangan 
Metode yang digunakan dalam menanamkan karakter 
religius siwa yaitu dengan menggunakan metode pembiasaan 
dan metode uswah. Dengan tradisi salaman cium tangan 
maka akan membentuk nilai insaniyah siswa yaitu sifat 
rendah hati, alukhuwah/ semngat persaudaraan, sifat iffah 
atau tidak sombng dan rendah hati.  
Tradisi salaman dan cium tangan di asrama putra 
MAN 1 Surakarta sudah menjadi kebiasaan sehari-hari para 
santri. Tradisi salaman dan cium tangan dilakukan oleh 
pembina asrama kepada abah dan nyai yaitu pendiri asrama 
dan jajarannya, santri kepada pembina asrama, santri kepada 
kedua orangtua ketika berkunjung keasrama. Tujuan dari 
tradisi ini dalah untuk membiasakan santri memiliki rasa 
hormat terhadap orang tua dan para guru atau pembina 
 
 
 
 
asrama. (Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak Fahmi 
Akbar Pada Tanggal 26 April 2019).   
Tradisi cium tangan dilaksanakan ketika santri 
berpapasan dimanapun dengan pembina asrama, ketika santri 
sholat jamaah, ketika santri sorogan kitab, ketika santri ingin 
izin pulang maupun kembali ke asrama, serta ketika santri 
masuk kelas  ketika kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Tradisi cimum tanagn dilakukan dengan tujuan agar santri 
terbiasa untuk menghargai dan meng hormati orang yang 
lebih tua, seta untuk membentuk karakter santri yang sopan, 
santun dan taat. (Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
3) Adab / sopan santun 
Metode yang digunakan MAN 1 Surakarta dalam 
penanaman adab sopan santu dengan menggunakna metode 
pembiasaan dan uswah atau keteladanan. Jadi dengan 
membiasakn adap sopan santun maka akan memebntuk 
karakter religius siswa yaitu tawadhu, iffah, alukuwah. 
Dengan menanamkan sopan santun terhadap isiswa nilai 
insaniyah akan terbentuk dengan sendirinya. 
Penanaman adab atau Sopan santun merupakan salah 
satu tujuan pendidikan di asrama putra MAN 1 Surakarta. 
Penanaman adab dilakukan mulai dari awal – awal para santri 
masuk di asrama putra MAN 1 Surakarta, pelajaran awal 
 
 
 
 
yang diberikan adalah dengan menanamkan selokan “adab 
diatas ilmu”, para santri di asrama putra MAN 1 Surakarta 
ditanamkan dan diberikan pemahaman selogan tersebut. 
Selain kegiatan pembiasaan di dalam asrama para santri juga 
diajarkan memiliki adab yang baik diluar asrama, diluar 
asrama kegiatan yang diajarkan melalui kegiatan camping 
ramadhan. Dalam kegiatan camping ramadan para santri 
diwajibkan untuk memiliki program membantu warga sekitar 
dalam berbagai hal yang dibutuhkan oleh warga sekitar 
tempat mereka melaksanakan camping ramadhan. 
(Wawancara Dengan Pembina Asrama Bapak Fahmi Akbar 
Pada Tanggal 26 April 2019).  
Kegiatan, kegitan yang dilakukan asrama dalam 
membentuk adab sopan santun santri yaitu dengan pembina 
asrama secara langsung memberikan contoh penerapan adab 
yang baik kepada santri contohnya dengan menanamkan 
budaya cium tanagn, hormat kepada yang lebih pembina 
asrama/ ustad, menghormati yang lebih tua, menghargai 
perbedaan, ketika makan mendahulukan bahkan 
mengambilkan pembina asrama / ustad, membiasakan 
berbahasa yang halus kepada yang lebih tua, baik orang tua, 
pembina asrama, guru bahkan kakak tingkat mereka, segera 
membantu teman ataupun siapa saja yang kesusahan, 
 
 
 
 
memberikan pembelajaran mengahargai sesama santri yaitu 
dengan membatasi uang saku para santri setiap bulan 
maksimal hanya boleh membawa Rp. 700.000, tujuannya 
dalah agar tidak membeda-bedakan antara asntri yang kaya 
dengan santri yang tidak mampu jadi didalam asrama semua 
disamaratakan. (Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
4) Toleransi 
Dalam menanamkan rasa toleransi asrama MAN 1 
Surakarta menerapkan metode keteladanan dan pembiasaan 
jadi para santri dibiasakan untuk memiliki rasa toleransi. 
Dengan rasa toleransi ini nilai Insaniyah akan terbentuk 
semangat persaudaraan terhadap sesama juga akan terbentuk. 
Setiap santri yang masuk di asrama MAN 1 Surakarta 
diajarkan untuk memiliki rasa toleransi terhadap sesama. 
Pembina asrama selalu menghimbau para santri untuk selalu 
menghargai perbedaan dan karakter dari teman temannya 
didalam kelas maupun ketika didalam asrama. sebab santri 
yang bersekolah di asrama MAN 1 Surakarta adalah santri 
yang datang dari berbagai macam daerah dan latar belkang 
yang berbeda-beda. Oleh karnanya santri harus saling 
menghargai perbedaan latar belakang dari santri-santri lain. 
Pengajaran toleransi ini dilakukan sejak santri masuk di 
asrama putra MAN 1 Surakarta. (Wawancara dengan Bapak 
 
 
 
 
Abdul Mutolib, S.Ag., M.Ag. hariJum’at Tanggal 16 Agustus 
2019) 
Rasa toleransi di asrama putra MAN 1 Surakarta 
ditunjukkan dengan rasa tolong menolong santri tanpa 
memandang latar belakang dari santri lain, para sntri saling 
bergantian menjaga temannya dirumahsakit ketika ada salah 
satu santri yang sakit dan masuk rumah sakit, selain itu para 
pembina asrama maupun ustad di asrama putra MAN 1 
Surakarta memberikan teladan yang baik kepada santri – 
santrinya yaitu tidak membeda – bedakan latar belakang 
aliran ataupun ormas yang ada, hal ini ditunjukkan dengan 
perikrutan pembina asrama diambil dari berbagai macam 
ormas yang ada di indonesia, para pembina asramapun tidak 
pernah mengalami konflik dengan pembina asrama yang lain. 
(Hasil Observasi Pada tanggal 22 Juli 2019) 
5) Kegiatan Camping Dakwah Ramadhan 
Dalam menanamkan karakter religius, asrama MAN 1 
Surakarta menggunakan strategi kegiatan rutin yaitu dengan 
kegiatan camping dakwah ramadan, kegiatan ini adalah 
upaya sekolah untuk menerapkan semua kemampuan siswa 
yang telah didapat di sekolah kedalam lingkungan 
masyarakat dengan kegiatan dakwah dan membaur dengan 
 
 
 
 
masyarakat. Dengan kegiatan ini maka niali Insaniyah siswa 
akan terbentuk.  
Kegiatan CDR (Camping Dakwah Ramadhan) 
merupakan bagian dari tradisi MAN 1 Surakarta setiap 
tahunnya. Kegiatan camping dakwah ramadhan dilakukan 
oleh tiga organisasi siswa yaitu OSIS untuk program reguker, 
OPPK untuk program keagamaan, OPBS untuk program 
boarding school, tiap – tiap organisasi memiliki ciri khas 
kegiatan masing - masing. Kegiatan camping dakwah 
ramadan dilaksanakan pada bulan ramadhan tepatnya di 
pertengahan bulan ramadhan, pada tahun ini kegiatan caming 
dakwah ramadhan dilaksanakan pada bulan Mei yakni mulai 
tanggal 11 sampai dengan tanggal 16 mei, yang diadakan di 
daerah Boyolali dan Karanganyar. Kegiatan caming dakwah 
ramadhan terdiri dari beberapa kelompok setiap 
kelompoknya terdiri dari 10 sampai 15 siswa. Kegiatan 
camping dakwah ramadhan bertujuan untuk mendekatkan diri 
kepada masyarakat “membaur dengan masyarakat melatih 
kemandirian siswa, siswa diajarkan untuk tampil berani dan 
mandiri di depan umum atau didalam masyarakat. Kegaiatan 
kemandirian siswa dilatih dengan mencari sendiri lokasi 
tempat camping dakwah ramadan yang akan dilakukan, 
mencari dana secara mandiri yaitu dengan meminta donasi 
 
 
 
 
maupun seponsor, siswa tidak diperbolehkan meminta dana 
camping dakwah ramadan kepada orang tua siswa, kegiatan 
kegiatan siswa ditentukan oleh MAN 1 Surakarta dan 
dikembangkan sendiri oleh siswa, kegiatan kegiatan yang 
dilakukan ketika camping dakwah ramadan yaitu : dakwah 
ramadhan di kampung- kampung, membaur dengan 
masyarakat dengan cara bergotong royong, bazar buku dan 
makanan, donor darah, mengajar TPQ, kegiatan les bahasa 
arab dan bahasa inggis, bakti sosial, pengobatan geratis, 
konsultasi belajar, dan pada puncaknya diadakan pengajian 
akbar. Selain itu kegiatan camping dakwah ramadan ini 
bertujuan untuk mendekatkan diri siswa dengan masyarakat, 
karna siswa yang tergabung dalam program asrama dirasa 
kurang membaur dengan masyarakat selama tiga tahun 
mereka menuntut ilmu di asrama sehingga jauh dari interaksi 
dengan masyarakat, makadari itu pihak sekolah menanamkan 
rasa membaur dengan masyarakat, agar para siswa yang 
tinggal di asrama tidak kaku ketika kelak mereka kembali 
dilingkungan tempat tinggal masing-masing, untuk itu 
dibentuklah kegiatan camping dakwah ramadhan ini. 
(Wawancara dengan Bapak Abdul Mutolib, S.Ag., M.Ag. 
hariJum’at Tanggal 16 Agustus 2019) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan, tentang penanaman karakter religius siswa di asrama putra MAN 
1 Surakarta tahun ajarn 2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  
Proses penanaman karakter religius siswa di asrama putra MAN 1 
Surakarta dengan cara membiasakan santri untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan yang telah dijadwalkan oleh asrama. Kegiatan – kegiatan yang 
harus diikuti santri dalam membentuk karakter religius diantaranya yaitu : 
1)Sholat 5 Waktu, 2)Sholat tahajud, 3)Tahfidz Al-Qur’an, 4)Tahsin AL-
Qur’an, 5)Kegiatan kultum setelah sholat subuh, 6)Takzim terhadap guru, 
7)Tradisi salaman cium tangan, 8)Hafalan Do’a dan Hadits, 8)Adab / 
sopan santun, 9)Berpakaian Rapi, 10)Toleransi, 11)Belajar Mandiri, 
12)Muhadhoroh, 13)Piket Harian, 14)Kegiatan Camping Dakwah 
Ramadhan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Saran-Saran  
Berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan penelitian di 
asrama putra MAN 1 Surakarta, peneliti bermaksud memberikan beberapa 
saran saran, diantaranya adalah :  
1. Bagi Kepala dan Pimpinan Asrama MAN 1 Saurakarta   
a. Penanaman karakter religius siswa di asrama putra MAN 1 
Surakata sudah baik, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan mampu 
membentuk karakter religius siswa yang tinggal di asrama MAN 1 
Surakarta, oleh karena itu kegiatan religius yang sudah dibentuk 
dijaga dan dikembangkan dengan lebih baiak dan lebih disiplin 
lagi.  
b. Meningkatkan kembali sarana pra sarana yang lebih baik lagi baik 
lagi, karna sarana dan prasarana termasuk salah satu faktor 
pembentuk karakter religius siswa. 
2. Bagi Pembina Asrama / Ustadz 
Dalam mengembangkan karakter religius yang sudah 
dilaksanakan bagi pihak pembina selalu memperhatikan, 
membimbing serta memotivasi yang maksimal agar seluruh siswa / 
santri dapat maksimal dalam mendalami kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dan selalu menjadi teladan yang baik untuk siswa-
siswa maupn santri karna keteladanan adalah metode yang ampuh 
dalam mengembangkan karakter religius siswa. 
 
 
 
 
 
3. Bagi santri  
Santri seharusnya tidak hanya memiliki ilmu saja, namun juga 
harus selalu mengamalkan ilmu yang telah didapatkan dalam 
kehidupan sehari-hari tidak hanya di lingkungan asrama saja namun 
ketika dirumah dan dimasyarakat ilmu-ilmu yang telah di berikan 
dan didapatkan harus selalu diamalkan, serta santri lebih menjaga 
diri dengan cara selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 
selalu mengamalkan pendidikan yang selalu ditanamkan oleh 
asrama, agar terhindar dari pengaruh buruk yang dapat melemahkan 
karakter santri. 
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LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Judul Penelitian 
PENANAMAN KARAKTER RELIGIUS SISWA DI ASRAMA PUTRA 
MAN 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2019 
B. Nara Sumber 
Pimpinan Asrama Putra MAN 1 Surakarta, Pembina Asama, Ustadz, Santri, 
Bidang Kesiswaan, Waka Kurikulum 
C. Pedoman Wawancara 
1. Subjek 
a. Apa tujuan awal didirikannya asrama di MAN 1 Surakarta ? 
b. Program apa saja yang dilakukan asrama dalam membentuk karakter 
religius siswa  ? 
c. Dari berbagai program yang dilaksanakan di asrama ini karakter apa 
saja yang ingin dibentuk  ? 
d. Dari berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan di Asrama 
MAN 1 Surakarta ini apakah semua dapat berjalan dengan lancar ? 
lalu apasaja hambatan yang dihadapi ? 
e. Faktor-faktor apa saja yang turut mempengaruhi penanaman  karakter 
religius siswa di Asrama MAN 1 Surakarta ? 
f. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam membentuk karakter religius 
siswa di MAN 1 Surakarta ? 
g. Apakah ada perbedaan sikap / karakter siswa yang tinggal di asrama 
dengan siswa reguler  ? 
h. Kegiatan apasaja yang dapat membentuk karakter siswa di MAN 1 
Surakarta ? 
2. Informan 
a. Pertanyaan kepada kepala sekolah 
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1) Apa visi dan misi MAN 1 Surakrta ? 
2) Bagaimana sejarah berdirinya MAN 1 Surakarta  ? 
3) Bagaimana sejarah dibentuknya program asrama MAN 1 Surakarta 
? 
4) Bagaimana keadaan siswa setelah mengikuti program asrama 
MAN 1 Surakarta  ? 
5) Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam menunjang 
keberhasilan program asrama di MAN 1 Surakarta ? 
6) Bagaimana gambaran umum dalam meningkatkan karakter religius 
siswa di asrama putra MAN 1 Surakarta  ? 
b. Untuk Waka Kurikulum  
1) Apakah ada kurikulum kusus untuk program asrama MAN 1 
Surakarta  ? 
2) Apabila ada kurikulum apa yang dipakai dalam program asrama 
MAN 1 Surakarta ? 
3) Apa saja program asrama dalam meningkatkan karakter religius 
siswa di MAN 1 Surakarta  ? 
4) Apasaja perbedaan kegiatan pembelajaran program asrama dengan 
program reguler ? 
5) Apa saja keunggulan siswa yang mengikuti program asrama  ? 
 
c. Untuk waka kesiswaan  
1) Apakah ada perbedaan karakter siswa yang mengikuti program 
asrama dengan siswa reguler ? 
2) Apasaja perbedaan karakter siswa yang tinggal di asrama dengan 
siswa reguler ? 
3) Bagaimana cara menghadapi siswa yang memiliki perilaku yang 
kurang baik yang mengikuti program asrama MAN 1 Surakarta ? 
4) Adakah cara kusus dalam menyikapi siswa yang berperilaku 
kurang baik di asrama dengan program reguler  ? 
 
d. Untuk siswa 
1) Apakah kalian senang mengikuti program asrama putra MAN 1 
Surakarta  ? 
2) Apa alasan kalian memilih program asrama MAN 1 Surakarta ? 
3) Bagaimana cara guru / pengasuh asrama dalam memberikan 
pelajaran ? Apa saja keluh kesah yang kalian hadapi di asrama 
putra MAN 1 Surakarta ? 
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4) Bagaiaman pendapat kalian mengenai asrama putra MAN 1 
Surakarta ? 
5) Bagaimana pendapat kalian mengenai pembentukan karakter 
religius siswa di MAN 1 Surakarta ? 
6) Bagaimana cara kalian mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan 
di asrama ? 
7) Bagaimana cara anda memotifasi diri sendiri dengan mengikuti 
kegiatan asrama  ? 
8) Apakah fasilitas di asrama putra MAN 1 Surakarta ini menunjang 
pembentukan karakter religius ? 
9) Apa perbedaan sikap yang kalian rasakan sebelum dan sesudah 
mengikuti program asrama MAN 1 Surakarta ?  
 
 
e. Guru Pendidikan Karakter 
1) Menurut bapak bagaimana keadaan karakter religius santri di 
Asrama MAN 1 Surakarta ? 
2) Apasaja karakter yang ingin dikembangan di Asrama MAN 1 
Surakarta ? 
3) Bagaimana cara bapak dalam nenanamkan adap/sopansantun 
kepada siswa ? 
4) Bagaimana cara bapak dalam menanamkan tanggung jawab 
terhadap siswa ? 
5) Bagaimana cara bapak atau program sekolah dalam menanamkan 
rasa keperdulian terhadap sesama ? 
6) Bagaimana cara bapak atau program sekolah dalam membentuk 
kemandirian siswa ? 
7) Bagaimana cara bapak atau program sekolah dalam menanamkan 
rasa Toleransi ? 
8) Ada beberapa cara dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius 
kepada siswa diantaranya, metode perumpamaan, metode cerita, 
metode keteladanan, metode pembiasaan, bagaimana cara bapak 
menerapkan metode-metode tersebut terhadap santri kususnya di 
Asrama MAN 1 Surakarta ? 
 
3. Pedoman Observasi 
a. Keadaan dan letak geografis MAN 1 Surakarta 
b. Pembentukan karakter religius siswa dalam program asrama putra 
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c. Mengamati proses dan aktivitas yang dilakukan guru, ustadz dan 
pembina asrama dalam membentuk karakter siswa  
d. Pelaksanaan program asrama putra dalam membentuk karakter religius 
siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. 
4. PEDOMAN DOKUMENTASI 
a. Letak geografis MAN 1 Surakarta 
b. Sejarah berdirinya MAN 1 Surakarta 
c. Visi dan misi MAN 1 Surakarta 
d. Tujuan didirikannya asrama MAN 1 Surakarta 
e. Struktur organisasi MAN 1 Surakarta 
f. Data guru MAN 1 Surakarta 
g. Data siswa MAN 1 Surakarta 
h. Daftar siswa yang mengikuti program asrama 
i. Daftar nilai siswa MAN 1 Surakarta kelas XI 
j. Program kerja MAN 1 Surakarta 
k. Materi pembantu program asrama 
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Lampiran 2 
FILD NOTE 1 
Kode   : 01 
Judul  : Menyampaikan Surat Observasi 
Informan : Ibu Nisa selaku petugas tata usaha  
Tempat : Ruang Tata Usaha MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Senin, 18 Mart 2019 
 
Sebelum saya mengajukan judul ke kepala jurusan Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
saya memasukkan surat observasi ke MAN 1 Surakarta, agar memudahkan saya 
dalam melaksanakan penelitian dilapangan. Pada pukul 08.00 saya mengambil surat 
di ruang tata usaha IAIN Surakarta. Setelah mengambil surat observasi saya langsung 
menuju MAN 1 Surakarta mengantarkan surat observasi. Setelah sampai di MAN 1 
Surakarta saya menyerahkan surat observasi ke Ibu Nisa di ruang tata usaha MAN 1 
Surakarta.    
Peneliti                    : Assalamualaikum, Buk  
Ibu Nisa                   : Waalaikumsalam, iya mas ada yang bisa saya bantu ? 
Silahkan duduk dulu mas 
Peneliti                    : Iya buk terima kasih, saya Fahmi Adhi Nugroho mahasiswa 
IAIN Surakarta, ingin memasukkan surat penelitian di 
asrama putra MAN 1 Surakarta. 
Ibu Nisa                   : Iya silahkan mas, ini penelitian dalam rangka apa ya mas ? 
Peneliti                    : Saya ingin mengadakan penelitian tentang penanaman 
karakter religius siswa di asrama putra MAN 1 Surakarta 
untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi buk  
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Ibu Nisa                   : Iya mas silahkan, suratnya saya trima mas proses selanjutnya 
nanti surat yang mas masukkan ini akan saya sampaikan 
kepada kepala sekolah untuk dikonfirmasi, setelah di acc 
kepala sekolah nanti saya buatkan surat disposisi bahwa mas 
diperbolehkan untuk meneliti di MAN 1 Surakrta ini, setelah 
2 hari paling lama 3 hari nanti saya kabari, silahkan mas 
fahmi menulis nomornya di buku tamu.  
Peneliti                    : Terima kasihbanyak buk atas bantuannya saya tunggu kabar 
selanjutnya. Wassalammualaikum ... 
Ibu Nisa                   : Iya mas sama – sama waalaikumsalam...  
     
Refleksi : 
Ibu Nisa cukup ramah menyambut kedatangan saya di MAN 1 Surakarta 
dan menjelaskan prosedur perizinan observasi kepada saya, dan selanjutnya akan 
dikonfirmasi kepada saya mengenai kegiatan observasi. 
 
FILD NOTE 2 
Kode   : 02 
Judul  : Konfirmasi Surat Observasi 
Informan : Ibu Nisa selaku petugas tata usaha  
Tempat : Ruang Tata Usaha MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Rabu, 20 Mart 2019 
Selang 2 hari setelah saya memasukkan surat observasi di MAN 1 
Surakarta saya kembalilagi ke MAN 1 Surakarta untuk konfirmasi surat izin 
observasi yang saya masukkan pada hari Senin, 18 Mart 2019.  
Peneliti                    : Assalamualaikum, Buk 
Ibu Nisa                   : Waalaikumsalam, iya mas silahkan duduk 
Peneliti                    : Saya mau mengkonfirmasi mengenai surat izin obsevasi 
yang saya masukkan kemarin apakah saya diizinkan 
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untuk melaksankan penelitian di MAN 1 Surakarta. 
Ibu Nisa                   : Mengenai surat isin yang kemarin mas masukkan, mas 
fahmi diizinkan untuk melaksanakn penelitian di MAN 1 
Surakarta, ini sudah saya buatkan surat disposisi untuk 
melaksanakan observasi, untuk kegiatan observasi mas 
fahmi akan dibimbing oleh Bapak Fahmi Akbar selaku 
pembina sekaligus ustadz di asrama MAN 1 Surakarta. 
Selanjutnya silahkan mas fahmi konfirmasi ke Bapak 
Suwardimin selaku waka kurikulum untuk memberikan 
memo di surat ini. 
Peneliti                    : Iya buk, terimakasih banyak atas bantuannya. 
Assalamualaikum  
Ibu Nisa                   : Iya mas sama-sama, waalaikum salam 
Refleksi :  
Setelah konfirmasi surat izin observasi dan sayapun diizinkan untuk 
melaksanakan penelitian di asrama MAN 1 Surakarta saya langsung menemui 
Bapak Suwardimin sekalu waka kurikulum untuk memeinta memo izin observasi. 
FILD NOTE 3 
Kode   : 03 
Judul  : Konfirmasi Izin Observasi ke Waka Kurikulum 
Informan : Bapak Drs. H. Wardimin, MESy 
Tempat : Ruang Tata Usaha MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Rabu, 20 Mart 2019 
Setelah saya konfirmasi surat izin observasi di ruang tata usaha saya 
diminta menemui bapak wardimin selaku waka kurikulum untuk meminta memo 
izin penelitian.  
Peneliti                    : Assalamualaikum, Pak 
Bapak Wardimin    : Waalaikumsalam, iya mas ada yang bisa saya bantu 
Peneliti                    : Mohon maaf sebelumnya mengganggu waktunya 
sebentar, saya Fahmi Adhi Nugroho mahasiswa IAIN 
Surakarta akan melaksanakan penelitian di MAN 1 
Surakarta, tadi saya bertemu Ibu Nisa pak, saya disuruh 
untuk menemui bapak dengan tujuan meminta memo 
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izin penelitian. 
Bapak Wardimin    : Iya mas, silahkan duduk dulu langsung saya 
tandatangan aja ya mas, untuk tahap selanjutkan saya 
kasih nomornya Bapak Fahmi Akbar aja ya mas supaya 
gampang komunikasinya. 
Peneliti                    : Iya pak terimakasih banyak. 
Bapak Wardimin    : Ini suratnya sudah saya isi memo dan tandatangan, nanti 
kalo sudah menghubungi Bapak Fahmi Akbar langsung 
saja surat ini bi sampaikan, biasanya Bapak Fahmi 
Akbar longgar sorehari, nanti langsung saja ditemui di 
kantor asrama.  
Peneliti                    : Iya pak terimakasih banyak atas bantuannya, nanti 
langsung saya hubungi pak. Assalamualaikum.. 
Bapak Wardimin    : Iya mas sama-sama, waalaikumsalam.. 
Refleksi :  
Setelah saya mengkonfirmasi surat isin observasi ke waka kurikulum, saya 
lagsung menghubungi Bapak Fahmi Akbar untuk meminta waktunya 
melaksanakan pengumpulan data observasi. 
FILD NOTE 4 
Kode   : 04 
Judul  : Konfirmasi Observasi  
Informan : Bapak Fahmi Akbar selaku pembina sekaligus ustadz  
Tempat : Kantor Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Jum’at, 22 Mart 2019 
Setelah saya menemui Bapak Wardimin selaku waka kurikulum MAN 1 
Saurakarta saya langsung mengkonfirmasi melalui aolikasi WatsApp kepada 
Bapak Fahmi Akbar selaku Pembina serta ustadz di asrama putra MAN 1 
Surakarta.  
Peneliti                         : Assalamualaikum, Pak mohon maaf mengganggu 
waktu bapak, saya Fahmi Adhi Nugroho Mahasiswa 
IAIN Surakarta yang insyakAllah akan melaksanakan 
penelitian di MAN 1 Surakarta. Mohon maaf pak 
boleh minta waktunya untuk wawancara denagn bapak 
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berkaitan dengan program asrama. 
Bapak Fahmi Akbar     : Waalaikumsalam, iya mas boleh boleh, mau ketemu 
langsung atau via WatsApp dulu ? 
Peneliti                         : Langsung ketemu saja pak biar lebih akrab sekalian 
minta data-data yang berkaitan dengan asrama. 
Bapak Fahmi Akbar     : Iya mas, tapi mohon maaf sebelumnya kalau 
sekanrang saya tidak bisa ini saya lagi mendampingi 
studi tour ke bogor sama anak-anak, nanti kalau saya 
sudah pulang saya kabari mas.  
Peneliti                         : Iya pak terimakasih sebelumnya. assalamualaikum  
Bapak Fahmi Akbar     : Iya mas sama-sama, waalaikumsalam 
Refleksi :  
Bapak Fahmi Akbar sangat ramah dan mengizinkan saya untuk observasi 
dan wawancara denganbeliau. 
 
FILD NOTE 5 
Kode   : 05 
Judul  :  Observasi  
Informan : Bapak Fahmi Akbar selaku pembina sekaligus ustadz  
    asrama MAN 1 Surakarta 
Tempat : Kantor Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Senin, 1 April 2019 
Setelah saya dikonfirmasi untuk melaksanakan observasi di asrama putra 
MAN 1 Surakarta oleh Bpak Fahmi Akbar pada hari minggu 31 Mart 2019, 
keesokan harinya pada hari senin tanggal 1 April 2019 saya langsung datang ke 
MAN 1 Surakarta, agar tidak mengganggu kesibukan kegiatan belajar- mengajar 
di MAN 1 Surakarta saya dangan di asrama pada sore hari tepatnya setelah solat 
asar pukul 16.00. Kemudian saya langsung melakukan kegiatan observasi 
mengamati dan wawancara singkat.  
Peneliti                         : Assalamualaikum, Pak mohon maaf mengganggu 
waktu bapak, mohon izin untuk melakukan observasi. 
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Bapak Fahmi Akbar     : Waalaikumsalam, iya mas silahkan, silahkan ditunggu 
di ruang tamu asrama ya. 
Peneliti                         : Nggeh pak siap. 
Bapak Fahmi Akbar     : Ini tadi dari rumah apa dari kampus mas ?.  
Peneliti                         : Dari kampus pak, kebetulan saya ngontrak di dekat 
kampus.  
Bapak Fahmi Akbar     : Ow iya mas, yang bisa saya bantu apa ini ? 
Peneliti                         : Langsung saja ya pak, saya mau menanyakan hal-hal 
yang berkaitan dengan asrama. bagai mana sejarah 
berdirinya asrama MAN 1 Surakarta ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Program asrama ini diawal berdirinya bernama 
Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK). MAPK 
didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 
73 Tahun 1987. Program ini didirikan sebagai koreksi 
atas pendidikan Islam, terutama di bidang ilmu-ilmu 
Agama, yang tidak dapat menghasilkan sarjana atau 
Ulama yang memiliki kompetensi memadai. Pada 
berdirinya hanya da program kusus untuk keagamaan 
saja, seiring berjalannya waktu tepatnya pada tahn 
2006, dibentuk program kusus untuk fakus di bidang 
Matematka, dan IPA diberi nama Boarding Scholl, 
jadi Boarding Scholl ini adalah jurusan IPA yang di 
asramakan.  
Peneliti                         : Lalu apa saja tujuan awal berdirinya asrama MAN 1 
Surakarta  ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Tujuannya melaksanakan program dari pusat 
(kementrian agama), mencetak ulama-ulama yang 
memiliki wawasan islami serta siswa yang memiliki 
keahlian dalam keilmuwan islam, menyediakan 
tempat tinggal bagi siswa yang rumahnya jauh dari 
MAN 1 Surakarta. 
Peneliti                         : Lalu apa saja perbedaan sebelum dan sesudah 
berdirinya asrama ? 
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Bapak Fahmi Akbar     : Perbedaannya sebelum adanya asrama siswa hanya 
bersekolah biasa berangkat pagi pulang siang atau 
sore, pelajaran keagamaan yang didapat juga kurang. 
Setelah didirikannya asrama ini siswa tidak hanya 
berangkat pagi pulang siang/sore saja namun siswa 
tinggal dan belajar di asrama, sehingga karakter siswa 
yang memiliki wawasan agama yang luas dapat 
terbentuk dengan baik.  
Peneliti                         : Apa saja visi-misi asrama MAN 1 Surakarta ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Visi Misinys sama dengan MAN 1 Surakarta yang 
reguler nanti bisa di lihat di depan kantor guru visi 
misinya. 
Peneliti                         : Iya pak, mungkin itu dulu pak, terimakasih banyak 
atas informasi dan waktunya. 
Bapak Fahmi Akbar     : Iya mas sama-sama, nanti kalo ada pelu apa-apa yang 
berhubungan dengan asrama langsung saja 
menghubungi saya atau langsung datang ke asrama. 
Peneliti                         : Iya pak, assalamualaikum... 
Bapak Fahmi Akbar     : Waalaikumsalam. 
Refleksi :  
Bapak Fahmi Akbar sangat ramah dan memberikan banyak informasi 
mengenai asrama MAN 1 Surakarta . 
FILD NOTE 6 
Kode   : 06 
Judul  :  Observasi  
Informan : Abdul Mutolib, S.Ag.,M.Ag. selaku Pimpinan   
    asrama MAN 1 Surakarta 
Tempat : Kantor Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Senin, 8 April 2019 
Setelah saya wawancara dengan Bapak Fahmi Akbar pada tanggal 1 april 
2019 saya mengadakan wawancara dengan pimpinan asrama MAN 1 Surakarta 
Bapak Abdul Mutlib, S.Ag., M.Ag., mengenai kegiatan-kegiatan di asrama putra 
MAN 1 Surakarta yang berhubungan dengan karakter religius. Saya 
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melaksanakan wawancara pada hari senin, 8 April 2019 pada pukul 10.00, ketika 
istiraht karna pada hari sebelumnya saya sudah menghubungi beliau untuk 
wawancara.   
Peneliti                         : Assalamualaikum, Pak mohon maaf mengganggu 
waktu bapak saya Fahmi Adhi Nugroho mahasiswa 
IAIN yang akan mengadakan penelitian di asrama 
MAN 1 Surakarta,  kemarin saya sudah menghubungi 
bapak, mohon izin untuk melakukan observasi. 
Bapak Abdul Mutlib    : Waalaikumsalam, ow mas fahmi, iya mas silahkan, 
silahkan masuk dulu. 
Peneliti                         : Iya pak terimakasih. 
Bapak Abdul Mutlib    : Silahkan duduk, ada yang bisa saya bantu ?  
Peneliti                         : Iya pak, saya mau wawancara soal kegiatan religius di 
Asrama putra MAN 1 Surakarta, langsung saya nggeh 
pak, kegiatan apa saja yang dilaksanakan MAN 1 
Surakarta dalam membentuk karakter religius siswa ?  
Bapak Abdul Mutlib    : Ada banyak kegiatan mas, mulai dari kegiatan harian 
maupun kegiatan mingguan, kalo kegiatan hariannya 
di asrama kami menanamkan kepada siswa untuk 
selalu melaksanakan sholat berjamaah, solat 
berjamaah kami wajibkan mas, setiap malam kami 
juga membangunkan para siswa untuk melaksanakan 
solat tahajut, jadi ada tim kusus yang membangunkan 
siswa mas, timnya dibentuk sendiri oleh organisasi 
siswa.   
Peneliti                         : Lalu kegiatan apa lagi pak ? 
Bapak Abdul Mutlib    : Untuk kegiatan lainnya, diantaranya ada Tahfid 
Quran, Solat Berjamaah, Tilawatul Quran, Kajian 
setelah subuh, halaqoh dzikir, kemudian kajian-kajian 
keislaman baik dari hadits, fiqih dan sebagainya, nanti 
lebih jelasnya saya kopikan jadwal kegiatan saja mas.  
Peneliti                         : Dari berbagai kegiatan yang di laksanakan di asrama 
MAN 1 Surakarta ini apa semuanya dapat berjalan 
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dengan lancar ? 
Bapak Abdul Mutlib    : Ya, alhamdulillah dapat berjalan dengan lancar mas, 
kalopun ada yang tidak berjalan kalo sedang ada ujian, 
itu biasanya ada pengurangan kegiatan mas, tapi untuk 
yang wajibnya masih berjalan tidak boleh 
ditinggalkan. 
Peneliti                         : Lalu apasaja hambatan yang dihadapi pak  ? 
Bapak Abdul Mutlib    : Hambatan yang pertama karna kita 24 jam sehingga 
kita menggantikan peran orang tua itu kita 
membangunkan jam 03.00 untuk solat tahajut, itu juga 
menjadi tantangan tersendiri kita harus 
membangunkan anak muda yang masa-masanya masih 
banyak tidur kalo tidur agak malam 
membangunkannya tidakhanya sekali duakali bahkan 
sampai lima kali. Tantangan yang lain yaitu tantangan 
perkembangan zaman, kemajuan teknologi yang 
memberikan pngaruh buruk terhadap siswa, lalu siswa 
ini kan berasal dari berbagai latar belakang keluarga 
yang berbeda-beda itu juga menjadi hambatan karna 
ada yang sedikit nakal kemudian teman-temannya 
mengikuti. Kemudian mengatasi rasa malas dan rasa 
jenuh siswa itu juga menjadi tantangan sekaligus 
hambatan. 
Peneliti                         : Ya mungkin  itu dulu pak yang saya tanyakan. 
Bapak Abdul Mutlib    : Iya mas fahmi  
Peneliti                         : Trimakasih banyak pak atas keluangan waktunya. 
Assalamualaikum 
Bapak Abdul Mutlib    : Iya mas sama-sama. Waalaikumsalam 
Refleksi :  
Bapak Abdul Mutlib sangat ramah dan memberikan banyak informasi 
mengenai kegiatan-kegiatan di asrama. 
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FILD NOTE 7 
Kode   : 07 
Judul  :  Observasi  
Informan : Bapak Fahmi Akbar selaku pembina sekaligus ustadz  
    asrama MAN 1 Surakarta 
Tempat : Ruang Tamu Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Senin, 26 April 2019 
Karna satuhari sebelumnya sayanya pada hari minggu tanggal 25 April 
2019 saya sudah menghubungi Bapak. Fahmi Akbar lewat aplikasi WhatsApp, 
pada hari Senin, tanggal 26 April 2019 saya langsung menjuju asrama MAN 1 
Surakarta pada jam 14.00 setelah pembelajaran disekolah selesai, saya 
melaksanakan wawancara dengan Bapak. Fahmi Akbar.  
Peneliti                         : Assalamualaikum. 
Bapak Fahmi Akbar     : Waalaikumsalam, iya mas sebentar ya, silahkan 
tunggu di ruang tamu asrama mas . 
Peneliti                         : Nggeh pak siap. 
Bapak Fahmi Akbar     : Gimana mas fahmi ada yang bisa saya bantu ?.  
Peneliti                         : Iya pak ini saya mau wawancara mengenai kegiatan 
asrama.  
Bapak Fahmi Akbar     : Ow iya mas silahkan apa yang mau ditanyakan ? 
Peneliti                         : Langsung saja nggeh pak, apa saja kegiatan asrama 
dalam mengembangkan karakter religius siswa ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Begini mas terkait dengan karakter religius ya, 
karakter religius itu kan kegiatan yang dapat 
mendekatkan diri kepada allah, jadi kegiatan-kegiatan 
diasrama yang berhubungan dengan penanaman 
karakter religius diasrama diantaranya yaitu sholat 5 
waktu itu wajib harus dilaksanakan oleh siswa mas, 
sholat tahajut, tilawatulquran, tahfidz, kajian kitab-
kitab, kultum sholat subuh, banyak mas nanti bisa 
dilihat di jadwal kegiatannya ya jadwalnya ada kok. 
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Peneliti                         : Nggeh pak tadi juga sudah foto jadwal kegiatannya, 
untuk kegiatan sholat wajib 5 waktu di asrama MAN 1 
Surakarta ini seperti apa ya pak  ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Begini mas kegiatan sholat itu kan merupakan ibadah 
yang pokok dalam keseharian umat islam, jadi di 
asrama MAN 1 Surakarta ini ibadah sholat kami 
wajibkan 5 waktu, bagi yang tidak mengerjakan sholat 
5 waktu secara tertib akan kami beri sangsi, baik 
berupa teguran maupun sangsi yang lain, jadi ada tim 
kusus yang mengawasi timnya dari organisasi siswa 
sendiri yaitu OPPK dan OPBS, jadi kami para 
pembina hanya memantau saja mas, tiap-tiap kelas ada 
satu orang yang bertugas untuk mengapsen para santri 
mas, kegiatan tentunya dilaksanakan di masjid asrama 
kecuali sholat duhur dan asar, biasanya sholat duhur 
dan asar dilaksanakan di masjid MAN 1 Surakarta jadi 
semua dipusatkan disana baik yang program reguler 
dan asrama. 
Peneliti                         : Lalu untuk kegiatan sholat tahajut itu seperti apa ya 
pak ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Untuk kegiatan sholat tahajut hampir sama dengan 
kegiatan sholat 5 waktu mas, sholat tahajut juga 
diwajibkan untuk membiasakan siswa agar selalu 
dekat dengan Allah, jadi setiap pagi ada tim kusus / 
tim piket yang membangunkan mereka, ada apsensi 
juga. 
Peneliti                         : Lalu untuk kegiatan kitab-kitab seperti apa ya pak ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Untuk kajian kitab tergantung dari ustadz-ustadznya 
mas jadi berbeda-beda metode dan pengajaran. Kalo 
saya bagian kajian kitab fiqih jadi metode yang saya 
terapkan denga sorogan, jadi siswa disuruh membaca 
kitab sebisanya kemudian saya betulkan, untuk kelas 
XI dan XII saya suruh baca dan terjemahkan saya 
tunjuk secara acak, diakhir pertemuan saya berikan 
ringkasan tau kesimpulan.  
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Peneliti                         : Kemudian kegiatan apa saja yang dilakukan asrama 
dalam membentuk adap siswa terhadap orangtua ? 
Bapak Fahmi Akbar     : Untuk penanaman adap kami para pembina memiliki 
pedoman “adab diatas ilmu” mas metode yang kami 
terapkan yaitu dengan keteladanan, karna keteladanan 
merupakan metode yang paling ampuh untuk 
mendidik karakter siswa, dengan melihat contoh yang 
baik dari para guru-gurunya maka akan terbentuk rasa 
sopan satun. Diasrama MAN 1 Surakarta juga ada 
budaya cium tangan, takzim terhadap guru, berbahasa 
yang halus terhadap yang lebih tua jadi sebisanya 
mereka kami biasakan untuk berbicara dengan sopan 
dan dengan adap atau andapasor. 
Peneliti                         : Mungkin cukup itu dulu pak teimakasih atas 
informasinya. 
Bapak Fahmi Akbar     : Iya mas sama”. 
Peneliti                         : Assalamualaikum 
Bapak Fahmi Akbar     : Waalaikumsalam  
Refleksi :  
Observasi kedua dengan Bapak Fahmi Akabr berjlan dengan lancar dan 
sesuai dengan yang ingin ditanyakan, yaitu mengenai kegiatan religius siswa di 
asrama MAN 1 Surakarta. 
 
FILD NOTE 8 
Kode   : 08 
Judul  : Konfirmasi Surat izin penelitian 
Informan : Ibu Nisa selaku petugas tata usaha  
Tempat : Ruang Tata Usaha MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Senin, 15  Juli 2019 
Sebelum melaksanakan penelitian yang sesungguhnya saya mengantarkan 
surat izin penelitian ke MAN 1 Surakarta pada tanggal 15 Juli 2019, pada pagi itu 
jam 08.00 setelah saya mengambil surat di IAIN Surakarta saya langsung ke 
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MAN 1 Surakarta, surat izin diserahkan kepada Ibu Nisa di ruang tata usaha MAN 
1 Surakarta.   
Peneliti                    : Assalamualaikum, Buk 
Ibu Nisa                   : Waalaikumsalam, iya mas silahkan duduk 
Peneliti                    : Ini buk saya mau memasukkan surat penelitian yang 
sesungguhnya. 
Ibu Nisa                   : Iya mas suratnya saya trima, untuk prosedurnya seperti 
kemarin ya mas, bisa kembali ke sini setelah dua hari tau 
bisa konfirmasi lewat nomor MAN 1 Surakarta. 
Peneliti                    : Iya buk, terimakasih banyak atas bantuannya. 
Assalamualaikum  
Ibu Nisa                   : Iya mas sama-sama, waalaikum salam 
Refleksi :  
. Ibu Nisa cukup ramah menyambut kedatangan saya di MAN 1 Surakarta 
dan menjelaskan prosedur perizinan Penelitian kepada saya, dan selanjutnya akan 
dikonfirmasi kepada saya mengenai kegiatan Penelitian. 
 
FILD NOTE 9 
Kode   : 09 
Judul  : Konfirmasi Surat Penelitian 
Informan : Ibu Nisa selaku petugas tata usaha  
Tempat : Ruang Tata Usaha MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Kamis, 18 Juli 2019 
Selang 2 hari setelah saya memasukkan surat izin penelitian di MAN 1 
Surakarta saya kembalilagi ke MAN 1 Surakarta untuk konfirmasi surat izin 
penelitian yang saya masukkan pada hari Senin, 18 Mart 2019, sebelumnya saya 
di hubungi Ibu Nisa untuk datang ke MAN 1 Surakarta.  
Peneliti                    : Assalamualaikum, Buk 
Ibu Nisa                   : Waalaikumsalam, iya mas silahkan duduk 
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Peneliti                    : Saya mau mengkonfirmasi mengenai surat izin Penelitian 
yang saya masukkan kemarin, apakah saya diizinkan 
untuk melaksankan penelitian di MAN 1 Surakarta. 
Ibu Nisa                   : Mengenai surat isin yang kemarin mas masukkan, mas 
fahmi diizinkan untuk melaksanakn penelitian di MAN 1 
Surakarta, ini sudah saya buatkan surat disposisi untuk 
melaksanakan peelitian, oww iya mas kebetulan Bapak 
Fahmi Akbar sudah pindah beliau diangkat CPNS di 
Wonogiri, untuk pamong penelitiannya nanti mas 
konfirmasi dulu ke bapak suwardimin nggeh, 
kemungkinan nanti mas akan di bantu oleh Bapak Rifki 
atau Bapak Djazam. 
Peneliti                    : Iya buk, terimakasih banyak atas bantuannya. 
Assalamualaikum  
Ibu Nisa                   : Iya mas sama-sama, waalaikum salam 
Refleksi :  
Setelah konfirmasi surat izin observasi dan sayapun diizinkan untuk 
melaksanakan penelitian di asrama MAN 1 Surakarta saya langsung menemui 
Bapak Suwardimin sekalu waka kurikulum untuk konfirmasi pamong yang baru. 
FILD NOTE 10 
Kode   : 10 
Judul  : Konfirmasi Izin Observasi ke Waka Kurikulum 
Informan : Bapak Drs. H. Wardimin, MESy 
Tempat : Kantor MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Kamis, 18 Juli 2019 
Setelah saya konfirmasi surat izin observasi di ruang tata usaha saya 
diminta menemui bapak wardimin selaku waka kurikulum untuk meminta 
Pamong yang baru, karna Bapak Fahmi Akbar selaku pamong saya sebelumnya 
diangkat CPNS di Wonogiri.  
Peneliti                    : Assalamualaikum, Pak 
Bapak Wardimin    : Waalaikumsalam, iya mas ada yang bisa saya bantu 
Peneliti                    : Mohon maaf sebelumnya mengganggu waktunya 
sebentar, saya Fahmi Adhi Nugroho mahasiswa IAIN 
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Surakarta akan melaksanakan penelitian di MAN 1 
Surakarta, tadi saya bertemu Ibu Nisa pak, saya disuruh 
untuk menemui bapak dengan tujuan meminta pamong 
untuk penelitian, karna kata Ibu Nisa, Bapak Fahmi 
Akbar sudah pindah. 
Bapak Wardimin    : Iya mas, karna pak fahminya pinndah ini kepengurusan 
juga berubah mas, mungkin untuk pamong saya kasih ke 
Bapak Djazam ya beliau selaku ketua pembina asrama 
yang baru, nanti say buatkan memo untuk dikonfirmasi. 
Peneliti                    : Iya pak terimakasih banyak. 
Bapak Wardimin    : Ini suratnya sudah saya isi memo dan tandatangan, 
langsung saja ke lokal timur (kantor dan ruang kelas 
kusus asrama di bagian timur) kemungkinan Bapak 
Djazam ada di kantor.  
Peneliti                    : Iya pak terimakasih banyak atas bantuannya, nanti 
langsung kesana. Assalamualaikum.. 
Bapak Wardimin    : Iya mas sama-sama, waalaikumsalam.. 
Refleksi :  
Setelah saya mengkonfirmasi surat izin penelitian ke waka kurikulum, 
saya lagsung menuju lokal timr untuk menemui Bapak Djazam selaku pamong 
yang baru. 
 
 
FILD NOTE 10 
Kode   : 10 
Judul  : Konfirmasi Izin Penelitian 
Informan : Bapak. Muhamad Djazam Asfari, Lc.  
Tempat : Kantor Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Kamis, 18 Juli 2019 
Setelah saya konfirmasi ke bapak Wardimin selaku waka kurikulum, saya 
langsung menuju ke sektor timur untuk menemui Bapak Djazam.  
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Peneliti                    : Assalamualaikum, Pak 
Bapak Djazam        : Waalaikumsalam, iya mas ada yang bisa saya bantu 
Peneliti                    : Mohon maaf sebelumnya mengganggu waktunya 
sebentar, saya Fahmi Adhi Nugroho mahasiswa IAIN 
Surakarta akan melaksanakan penelitian di MAN 1 
Surakarta, tadi saya bertemu bapak Wardimin untuk 
konfirmasi pamong penelitian dan saya mendapat 
pamong Bapak Djazam, ini surat konfirmasinya pak. 
Bapak Djazam        : Iya mas, silahkan, lalu yang bisa saya bantu apa ini mas. 
Peneliti                    : Ini pak saya ingin melaksanakan penelitian di asrama 
MAN 1 Surakarta untuk kegiatan peningkatan karakter 
religius siswa, saya bisa mengamati kegiatan yang ada di 
asrama pak ? 
Bapak Djazam        : Oww iya mas, untuk kegiatannya diasrama dilaksanakan 
mulai dari setelah kegaiatan belajar mengajar disekolah 
selesai mas sampai pagi hari ketika anak-anak pergi 
kesekolah.  
Peneliti                    : Oww iya pak, untuk waktu saya bisa melaksanakan 
penelitian apan ya pak ?. 
Bapak Djazam        : Mungkin nanti hari senin mas, setelah jam kegiatan di 
sekolah selesai mas bisa ke asrama langsung, atau sore 
harinya mas jam-jam 4. 
Peneliti                    : Iya pak terimakasih banyak, harisenein saya boleh 
menginap di asrama ya pak. 
Bapak Djazam        : Oww iya mas boleh silahkan. 
 
Peneliti                    : Terimakasih pak, assalamualaikum  
Bapak Djazam        : Waalaikumsalam  
Refleksi :  
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Setelah saya mengkonfirmasi ke Bapak djazam selaku pamong saya yang 
baru saya diizinkan melaksanakan penelitian pada tanggal 22 Juli 2019. 
FILD NOTE 11 
Kode   : 11 
Judul  : Izin kegiatan Penelitian 
Informan : Bapak. Muhamad Djazam Asfari, Lc.  
Tempat : Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Senin, 22 Juli 2019 
Pada hari sebelumnya saya sudah konfirmasi izin penelitian melalui 
aplikasi WhatsApp pada hari Senin, 22 Juli 2019 tepatnya pukul 16.30  saya 
langsung menuju asrama MAN 1 Surakarta untuk melaksanakan penelitan.  
Peneliti                    : Assalamualaikum, Pak 
Bapak Djazam        : Waalaikumsalam, iya mas silahkan masuk dulu, kegiatan 
di mulai setelah solat magrib mas, ini anak-anak masih 
pada persiapan sholat berjamaah 
Peneliti                    : Iya pak, setelah sholat magrib kegiatannya apa aja nggeh 
pak  ? 
Bapak Djazam        : Setelah solat magrib kegiatannya dzikiran, setelah 
dzikiran sesuai jadwal santri mas adayang tilawah quran 
mandiri, ada sorogan kitab, ada yang hafalan hadits, oww 
iya setelah solat ada yang membacakan hadits juga mas, 
la nanti mas mau meneliti kegiatan yang mana, untuk hari 
senin jadwalnya seperti yang dipajang di dinding itu mas. 
Peneliti                    : Nanti saya ikut kegaiatan bapak dulu saja pak. 
Bapak Djazam        : Oww iya mas, kebetulan nanti saya mengajar sorogan 
kitab fiqih, sudah azan mari solat dulu.  
Peneliti                    : Oww iya pak. 
 
                 Setelah melaksanakan sholat magrib berjamaah saya observasi dan 
wawancara mengenai kegiatan sorogan kitab dengan ustadz Djazam. Kegiatan  
dimulai pada pukul 18.30- azan sholat isyak berkumandang, kegiatan pada saat 
itu adalah membahas kitab Fiqih dengan tema Mnadi wajib, kelas yang diampu 
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adalah kelas XI PK, kegiatan dilaksanakan di ruang tv. Kegiatan yang dilakukan 
yaitu ustad membuka denganbismilah dan sholawat bersama, kemudian langsung 
masuk ke acara inti, pertama-tama ustad djazam membacakan kitab fiqih, setelah 
itu ustad djazam menunjuk salah satu santri untuk membacanya saat itu ustad 
djazam menunjuk sodara Muhammad Wildan, Muhammad Wildan disuruh 
membaca kitab gundul dan menerjemahkannya perkata, setelah diterjemahkan 
ustad djazam bertanya mengenai materi tersebut. Di kegiatan penutup ustad 
djazam memberikan kesimpulan dari pelajaran yang disampaikan. 
  
Peneliti                    : Dalam kegiatan kajian kitab metode apa yang Bapak 
gunakan ? 
Bapak Djazam        : Seperti yang mas fahmi saksikan tadi kegiatannya seperti 
itu mas jadi metode yang digunakan metode sorogan, 
saya menyimak bacaan para santri kemudian mereka 
menerjemahkan dan menyampaikan isi kandungan dari 
terjemahan tersebut. 
Peneliti                    : Kegiatan setelah solat isya apa lagi ya pak ? 
Bapak Djazam        : Setelah solat isya kegiatannya beda-beda mas, yang 
belum makan makan dulu, kalo lauknuya tidak cocok 
boleh keluar untuk beli lauk dengan syarat izin ke 
pembina dulu mas. Kemudian ada kegiatan hafalan do’a 
dan Hadits. Setelah itu baru kegiatan belajar mandiri 
sampai jam 21.00.  
Refleksi :  
Bapak Djazam selaku ketua pembina asrama menyambut saya dengan 
ramah kemudian setelah sholat magrib berjamaah saya mengadakan observasi 
dilapangan. 
FILD NOTE 12 
Kode   : 12 
Judul  :  Observasi dan Wawancara   
Informan : Bapak Alfian Faisal Yusni H. S.A.P, pembina Tahfidz  
Alquran kelas X PK  
Tempat : Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Senin, 23 Juli 2019 
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Setelah observasi dan wawancara mengenai kegiatan religius dengan ustad 
Djazam, pagiharinya saya observasi dan wawancara kegiatan Tahfidz dan Tahsin 
Alqur’an, pukul 04.00 saya dibangunkan oleh ustadz Djazam kemudian menuju 
masjid asrama, setelah kultum subuh saya observasi dan wawancara dengan 
ustadz Faisal.  
Peneliti                         : Assalamualaikum. 
Bapak Alfian Faisal     : Waalaikumsalam. 
Peneliti                         : Saya boleh gabung pak untuk observasi kegiatan 
Tahfidz. 
Bapak Alfian Faisal     : Oww iya mas silahkan gabung.  
              Setelah sholat subuh berjamaah dan mendengarkan kultum, saya 
melaksanakan kegiatan observasi kegiatan Tahfidz, kegiatan tahfidz 
dulaksanakan di masjid asrama MAN 1 Surakarta, kegiatan dimulai dengan 
pembukaan oleh ustadz Faisal dengan bembaca basmalah, ustad faisal 
merupakan wali santri Kelas XII Boarding scholl namun pada sat itu beliau 
mengampu tahfidz kelas X Boarding Scholl. Kelas X Boarding Scholl berisikan 
25 siswa, kemudian ustadz Faisal membagi menjadi 4 kelompok setiap 
kelompok berjumlah 6 sampai 7 orang santri, kemudian ustadz faisal 
menerangkan metode untuk menghafal Al-Quran dengan mudah, setelah itu para 
siswa diminta untuk menghafalkan Al-Qur’an.  
Peneliti                         : Metode apa yang bapak gunakan dalam kegiatan 
Tahfidz ini pak ? 
Bapak Alfian Faisal     : Metodenya seperti yang mas lihat tadi jadi saya 
hanya memberikan cara-caranya, karna mereka 
kan masih baru masih kelas X jadi saya hanya 
memberikan metode menghafal saja selebihnya 
saya hanya mengawasi mas. Dan untuk pertemuan 
selanjutkanya santri-santri tinggal menyetorkan 
hafalannya. 
Peneliti                         : Oww seperti itu pak, kemudian untuh tilawatul 
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quran seperti apa ya pak ? 
Bapak Alfian Faisal     :  Untuk tilawatul quran metodenya berbeda mas 
jadi nanti saya memberikan contoh cara membaca 
al quran saja lalu para santri mengikuti. Mereka 
juga bisa mengoreksi bacaan teman-temannya 
masing-masning mas karna setiap peremuan saya 
buat kelompok tiap-tiap kelompk berisikan 6-7 
siswa. Diahir pertemuan saya menunjuk salah satu 
siswa untuk membaca Al-Qur’an dan mengoreksi 
bacaannya. 
Peneliti                         : Terimakasih banyak atas informasinya pak . 
Bapak Alfian Faisal     : Iya mas sama-sama. 
 
Refleksi :  
Observasi dengan Bapak Alfian Faisal Yusni H. S.A.P, pembina Tahfidz 
Alquran kelas X PK  dengan lancar dan sesuai dengan yang ingin ditanyakan, 
yaitu mengenai kegiatan religius siswa di asrama MAN 1 Surakarta. 
 
FILD NOTE 13 
Kode   : 13 
Judul  : Wawancara  
Informan : Abdul Mutolib, S.Ag.,M.Ag. selaku Pimpinan   
Tempat : Kantor Asrama MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Jum’at, 16 Agustus 2019 
Setelah saya konsultasi dengan pembimbing mengenai skripsi bab IV saya 
langsung ke MAN 1 Surakarta untuk memenuhi kekurangan-kekurangan skripsi, 
pada hari Jum’at, 16 Agustus 2019 saya menemui bapak Abdul Mutolib untuk 
wawancara mengenai kegiatan camping dakwah ramadan.  
Peneliti                         : Assalamualaikum, Pak 
Bapak Abdul Mutlib    : Waalaikumsalam, iya mas ada yang bisa saya bantu 
Peneliti                         : Iya pak ini saya mau wawancara sedikit mengenai 
kegiatan camping dakwah ramadan. 
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Bapak Abdul Mutlib    : Ow iya mas silahkan, kebetulan saya tidakada jam 
mengajar pada jam ini. 
Peneliti                         : Kegiatan camping dakwah ramadhan itu seperti apa 
pak ? 
Bapak Abdul Mutlib    : Kegiatan camping dakwah ramadan itu kegiatan 
sejenis pengabdian siswa kepada masyarakat, supaya 
siswa dapat membaur dengan masyarakat kususnya 
untuk siswa yang tinggal di asrama, mereka kan jarang 
membaur dengan masyarakat makannya diadakan 
kegiatan ini, supaya ketika mereka lulus kelak tidak 
kaget ketika terjun di lingkungan masyarakat.  
Peneliti                         : Lalu kapan kegiatan ini diadakan pak ?. 
Bapak Abdul Mutlib    : Alhamdululah setiap tahunnya kami selalu 
mengadakan kegiatan ini, ini termasuk budaya sekolah 
yang harus dilertarikan, untuk tahu ini kami 
mengadakan pada bulan ramadan kemarin mas 
tapatnya pada bulan mei, pada pertengahan bulan 
ramadan, biasnya kegiatan diadakan selama 1 minggu 
atau sampai dengan 10 hari. 
Peneliti                         : Untuk kegiatan camping dakwah ramadan ini 
diadakan di kampung-kampung delat sini atau santri 
yang menentukan sendiri ya pak  ?. 
Bapak Abdul Mutlib    : Untuk kegiatan camping dakwah ramadan ini sekolah 
yang menentukan mas, untuk tahun ini diadakan di 
karanganyar dan boyolali. 
 
Peneliti                         : Untuk keguatannya apa saja pak ?   
Bapak Abdul Mutlib    : Untuk kegiatnnya sesuai dengan program para siswa 
mas, jadi siswa sendiri yang menentukan kegiatnnya 
jadi guru hanya mengarahkan saja, untuk kegiatnnya 
kurang lebih seperti bergotong royong, bazar buku dan 
makanan, donor darah, mengajar TPQ, kegiatan les 
bahasa arab dan bahasa inggis, bakti sosial, 
pengobatan geratis, konsultasi belajar, dan pada 
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puncaknya diadakan pengajian akbar. 
Peneliti                         : Ya mungkin  itu saja yang ingin saya tanyakan pak, 
terimakasih banyak atas informasinya, 
assalamualaikum. 
Bapak Abdul Mutlib    : Iya mas fahmi, waalaikumsalam.  
Refleksi :  
Wawancara dengan Bapak Abdul Mutolib mengenai kegiatan CDR 
(Camping Dakwah Ramadan) berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
FILD NOTE 14 
Kode   : 14 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Eko Priwiyanto selaku wakasarpras asrama    
Tempat : Kantor MAN 1 Surakarta 
Waktu   : Jum’at, 16 Agustus 2019 
Setelah saya konsultasi dengan pembimbing mengenai skripsi bab IV saya 
langsung ke MAN 1 Surakarta untuk memenuhi kekurangan-kekurangan skripsi, 
pada hari Jum’at, 16 Agustus 2019 saya menemui bapak  Eko Priwiyanto untuk 
wawancara mengenai keadaan sarana-prasarana asrama MAN 1 Surakarta.  
Peneliti                         : Assalamualaikum, Pak 
Bapak Eko                   : Waalaikumsalam, iya mas ini siapa ya ? 
Peneliti                         : Saya Fahmi Adhi Nugroho pak mahasiswa IAIN 
Surakarta yang mengadakan penelitian di asrama 
MAN 1 Surakrta, saya ingin mewawancarai bapak 
berhubungan dengan sarana prasarana yang ada di 
asrama pak 
Bapak Eko                   : Ow iya mas silahkan, sarana-prasarana yang seperti 
apa ya itu mas yang dimaksut ?. 
Peneliti                         : Ya seperti jumlah kamar santri, meja santri, LCD  ? 
Bapak Eko                   : Ow iya mas silahkan   
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Peneliti                         : Langsung saja njeh pak, bagai mana keadaan sarana 
prasarana yang ada di asrama putra MAN 1 Surakarta 
?. 
Bapak Eko                   : Alhamdululah untuk keadaan sarana prasarana di 
asrama MAN 1 Surakarta ini baik mas, setiap ada 
perkembangan dan kekurangan kami selalu mencoba 
untuk melengkapi ? 
Peneliti                         : Apasaja fasilitas yang ada di asrama MAN 1 Surakrta 
? 
Bapak Eko                   : Kalo fasilitas untuk santri ya tentusaja kamar tidur itu 
ada 25 kamar, tempat tidur santri itu ada sekitar 200, 
adajuga aula, masjid, laborat bahasa, perpustakaan 
 
Peneliti                         : Untuk fasilitas yang lain pak seperti kamarmandi, 
kamar guru itu ada berapa ya pak ? 
Bapak Eko                   : Untuk jumlah keseluruhan kamarmandinya kira-kira 
ada 20 buah, untuk kamar pembinanya ada 4 kamar, 
kemudian ada lagi mas kamar kusus untuk tamu itu 
ada 2 kamar, ruang tamunya ada 2 kamar  
Peneliti                         : Kemudian untuk fasilitas seperti komputer, LCD, 
leptop pak ?. 
Bapak Eko                   : Untuk komputernya ada sejumlah 40 unit, untuk LCD 
nya ada sekitar 10 buah, untuk leptopnya ada 3 unit 
kusus untuk pebina kami juga menyediakan ruang 
internet jadi kalo siswa yang di asrama bosan bisa 
main internet mas, di asrama juga sudah ful wifi.  
Peneliti                         : Jadi termasuk lengkap ya pak untuk fasilitasnya. 
Bapak Eko                   : Alhamdulillah iya mas, kami selalu melengkapi setiap 
kekurangan-kekurangan, nanti bisa di cek langsung ke 
Asrama mas kalo kurang jelas. 
Peneliti                         : Oh iya pak, mungkin itu saja yang saya tanyakan, 
trimakasih banyak ataswaktu dan informasinya pak. 
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Assalamualaikum 
Bapak Eko                   : Waalaikumsalam  
Refleksi :  
Wawancara dengan Bapak Eko Priwiyanto mengenai sarana-prasarana 
asrama putra MAN 1 Surakarta berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
LAMPIRAN 3 
FILD NOTE OBSERVASI 
FILD NOTE 1 
Kode   : 01 
Tema  : Observasi 
Informan : -  
Tempat : Asrama MAN 1 Surakarta 
            Waktu  : Senin, 26 April 2019 
Ketika saya bertemu dengan Bapak Fahmi Akbar dihari pertama saya 
melakukan pengamatan dilingkungan asrama, tepatnya pada hari Senin, 18 Mart 
2019. Setelah wawancara saya melakukan pengamatan dilingkungan asrama 
dalam proses pengamatan saya menemukan ada santri yang memiliki perilaku 
yang baik yaitu adab sopansantun, santri  di asrama putra MAN 1 Surakarta 
memiliki perilaku takzim terhadap guru, ketika bertemu dengan salahsatu guru / 
pembina asrama mereka segera berjabat tangan dan mencium tangnnya. 
Kemudian ketika bertamu di ruang pembina ketika pembina dalam keadaan duduk 
dibawah, santri mengetuk pintu sambil duduk untuk menghormati para pembina 
asrama. Kegiatan santri di sori hari yaitu sebelum sholat magrib mereka mengantri 
untuk mandi sore, setelah mandi mereka mengantri untuk makan malam di lantai 
2 asram, ada yang makan di kamar adapula yang makan di tempat yang 
disediakan asrama. Setelah makan ketika adzan berkumandang mereka langsung 
berdondong-bondong untuk menuju masjid, kegiatan yang dilakukan di masjid 
yang pertama absensi santri, kemudian sembari mengunggu iqomah 
berkumandang, para santri melaksanakan tilawatul quran secara mandiri, ada juga 
yang berkemompok, ada juga yang sebagian melaksanakan dzikir mandiri 
maupun berkelompok. Kegiatan sholat wajib dilaksanakan di masjid asrama yang 
menjadi iamam adalah santri pilihan yang memiliki bacaan dan hafalan quran 
yang baik, setiap harinya bergantian sesuai jadwal yang ditentukan. Setelah 
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kegiatan sholat magrib mereka kembali ke kamar masing-masing dan 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang sudah di buat.  
 
 
 
FILD NOTE 2 
Kode   : 02 
Tema  : Observasi 
Informan : -  
Tempat : Asrama MAN 1 Surakarta 
            Waktu  : Senin, 22 Juli 2019 
Pada kegiatan observasi kedua saya melaksanakan pengamatan kegiatan 
dengan menginap. Setelah saya meminta izin kepada pimpinan asrama dan 
pembina asrama saya menginap satu malam di asrama MAN 1 Surakarta pada hari 
Senin, 22 Juli 2019, saya langsung menuju ke asrama sore harinya setelah solat 
asar tepatnya pada pukul 16.30 WIB saya tiba diasrama, sebelum melaksanakan 
kegiatan observasai saya melaksanakan kegiatan wawancara terlebih dahulu. 
Pengamatan saya mulai dari kegiatan santri / siswa sebelum melaksanakan solat 
magrib berjamaah, kegiatan sebelum solat magrib yaitu bersih-bersih dan beres-
beres, para santri mengantri untuk mandi sore, ada sebagian yang membersihkan 
ruang kamar mereka dan ada sebagian yang makan malam, makan malam santri 
dilaksanakan sebelum solat magrib, makanan sudah disediakan oleh pihak asrama 
dan dibantu oleh santri yang memiliki tanggungan piket. Setlah azan magrib 
berkumandang para santri langsung menuju masjid untuk menunaikan solat 
berjamaah, sebelum solat berjamaah para santri / siswa diapsen terlebih dahulu, 
ada salah satu etugas dari masig-masing kelas dan jurusan memanggil satu persatu 
para santri. Sembari menunggu iqomah berkumandang para santri melaksanaka 
kegiatan tilawatul Qur’an mandiri dan sebagian melaksanakan zikir secara 
mandiri maupun berkelompok. Setelah iqomah berkumadang para santri / siswa 
melaksankan kegiatan solat magrib berjamaah, yang menjadi imam adalah santri 
pilihan yang memiliki hafalan dan bacaan yang baik, setelah solat magrib para 
santri dipandu untuk zikiran berjamaah dan berdo’a bersama.  
Setelah kegiatan solat magrib para snatri melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan, ada yang tilawatul qur’an di masjid, ada 
yang melaksanakan kegiatan sorogan kitb, ada pula yan melaksanakan kegiatan 
halaqoh tahfidz. Pada saat itu pada pukul 18.30 saya observasi kegiatan bersama 
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Ustadz Djazam, saya diajak untuk melihat kegiatan sorogan kitab waktu itu Ustad 
Djazam mengampu kegiatan sorogan kitab fiqih untuk kelas XII PK, kegiatan 
selesai setelah azan solat isyak berkumandang. Setelah selesai saya langsung 
menuju ke masjid asrama untuk menunaikan solat isyak berjamaah. Setelah solat 
isyak saya diajak Ustadz Djazam mekasanakan observasi kegiatan Halaqoh 
Tahfidz dimasjid asrama bersama Ustadz Faisal, kebetulan saat itu ustadz Faisal 
sedang melaksanakan kegiatan Halaqoh tahfidz. Setelah kegiatan selesai para 
santri dibseikan waktu luang yang belum makan boleh makan, kalo tidak selera 
dengan menu yang ada di asrama boleh keluar mencari lauk dengan syarat izin 
terlebih dahulu kepada pembina asrama, ada juga yang melaksanakan kegiatan 
belajar mandiri, kegiatan belajar mandiri diaksanakan samapai pukul 21.30, 
setelah itu santri dihimbau untuk segera beristirahat, batas waktu santri 
melaksanakan kegiatan sapai pukul 22.30, setelah itu santri harus beristirahat bagi 
santri yang melanggar akan dikenakan sangsi yang tegas. 
Pada pukul 03.30 saya dibangunkan Ustadz Djazam untuk observasi 
kegiatan siswa yaitu kegiatan Qiyamullail, para santri dibangunkan oleh petugas 
dan dibantu oleh pembina asarama, kegiatan solat tahajud sama dengan kegiatan 
solat lima waktu kegiatan solat tahajut juga diabsen terlebih dahulu. Setelah slat 
tahajut kegiatan yang dilakukan sembarimenunggu solat subuh yaitu tilawatul 
quran mandiri. Setelah adzan berkumandang para santri melaksnakana solat sunah 
terlebih dahulu, setelah solat subuh ada kegiatan kultum, kultum dilaksanakan 
oleh santri terkadang pembina asrama juga memberikan kultum kultum 
dilaksanakan selama 15 menit saja. Setelah kultum siswa melaksanakan kegiatan 
sesuai jadwal masning-masing. Ada yang melaksanakan kegiatan Tahsin Tilawah, 
ada juga yang melaksankan kegiatan Halaqoh Tahfidz. Setelah kegiatan selesai 
pada pukul 05.45. santri kembali kekamar masing-masing untuk persiapan MCK 
(Mandi Cuci Kakus), setelah mandi pagi siswa dianjurkan untuk melaksanakan 
solat duha terlebih dahulu.sebelum berangkat kesekolah siswa juga melaksanakan 
piket pagi sesuai dengan jadwal yag telah dibuat, bagi santri yang tidak 
mengerjakan piket pagi akan diberi sangsi tegas oleh pembina asrama. kemudian 
pada pukul 05.55 santri berangkat kesekolah untuk menuntut ilmu.   
 
LAMPIRAN 4 
DOKUMEN KEGIATAN 
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Kegiatan hafalan do’a dan hadits 
Koleksi kitab klasik yang diajarkan 
kepada santri asrama MAN 1 Surakarta 
 
 
Kegiatan belajar mandiri Dzikir setelah sholat magrib 
 
 
Aula serba guna untuk kegiatan belajar Hafalan quran mandiri 
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Absensi Shalat Wajib 5 Waktu dan sholat 
tahajud 
Kegiatan sholat tahajud 
 
  
Kegiatan mencuci baju sendiri Kegiatan piket harian 
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Jadwal kegiatan boarding scholl Jadwal kegiatan program keagamaan 
 
Kegiatan wawancara dengan pimpinan 
asrama 
Kegiatan Halaqoh Al-Qur’an 
 
 
Kegiatan Sholat Duhur berjama’ah Kegiatan Kultum setelah sholat 
berjama’ah 
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Kegiatan wawancara dengan Bapak 
Eko Apriwiyanto selaku waka sarana 
dan sarana asrama MAN 1 Surakarta 
Kegiatan tilawatul Qur’an mandiri 
 
Kegiatan Muhodharoh Kegiatan kajian kitab 
 
Kegiatan wawancara dengan Ustad 
Muhamad Djazam Asfari, Lc 
Setelah Wawancara dengan Ustadz 
Alfian Faisal Yusni H. S.A.P  
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